
SKRIPSI 

 

 

PENGARUH RELIGIUSITAS DAN KESADARAN KESEHATAN 

TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN PADA MAKANAN CEPAT SAJI 

KENTUCKY FRIED CHICKEN (KFC) DI PEKANBARU 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau 

 

 

 
 
 

 
M. AFIF DAFFA 

165210790 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN (S1) 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

PEKANBARU 

2021 



 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 
  







 





 

 

 

 



SURAT PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa : 

1. Karya tulis ini, Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 

mendapatkan gelar akademik Sarjana, baik di Universitas Islam Riau 

maupun di Perguruan Tinggi lainnya. 

2. Karya tulis saya ini murni gagasan, dan penilaian saya sendiri atau bantuan 

pihak manapun, kecuali arahan Tim Pembimbing. 

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat, karya pendapat yang ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dalam naskah dengan 

disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian 

hari terdapat penyimpanan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka 

saya bersedia menerima sanksi Akademik berupa pencabutan gelar yang 

telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi dengan norma yang 

berlaku di Perguruan Tinggi ini. 

Pekanbaru,               2021 

Saya yang membuat pernyataan, 

 

 

 

M. AFIF DAFFA 
 



i 
 

ABSTRAK 

 

PENGARUH RELIGIUSITAS DAN KESADARAN KESEHATAN 

TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN PADA MAKANAN CEPAT SAJI 

KENTUCKY FRIED CHICKEN (KFC) DI PEKANBARU 

 

M. AFIF DAFFA 

165210790 

 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalis pengaruh 
religiusitas dan kesadaran kesehatan secara parsial dan simultan  terhadap minat 
beli konsumen pada makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken (KFC) di 

Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini ialah konsumen yang membeli di KFC 
Arifin Achmad pekanbaru yang tidak dapat dipastikan jumlahnya. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang responden. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket yang disebarkan kepada 
konsumen. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan 
kesadaran kesehatan secara parisal dan simultan berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen pada pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken (KFC) di 
Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Religiusitas, Kesadaran Kesehatan dan Minat Beli  
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ABSTRACT 

EFFECT OF RELIGIUSITY AND HEALTH AWARENESS ON 

CONSUMER PURCHASE INTERESTS IN FAST FOOD FOR 

KENTUCKY FRIED CHICKEN (KFC) IN PEKANBARU 

 

M. AFIF DAFFA 

165210790 
 

The purpose of this study was to determine and analyze whether the of religiosity 
and health awareness partially and simultaneously affect consumer buying interest 
in Kentucky Fried Chicken (KFC) fast food in Pekanbaru. The population in this 
study are consumers who buy at KFC Arifin Achmad Pekanbaru whose number 
cannot be ascertained. The sampling technique in this study used purposive 
sampling, which is based on the objectives and considerations of the researchers, 
which amounted to 100 respondents. Data collection techniques in this study 
using a questionnaire or questionnaire distributed to consumers. The data analysis 
technique in this study used descriptive analysis and used the SPSS 26 test. The 
results of this study indicate that religiosity and health awareness simultaneously 
and simultaneously influence consumer buying interest in purchasing Kentucky 
Fried Chicken (KFC) fast food in Pekanbaru. 
 

Key Word: Religiusity And Health Awareness On Consumer   Purchase 

Interests 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi seperti sekarang ini ditandai dengan persaingan antar 

perusahaan yang semakin ketat. Persaingan ini telah membuat berbagai 

perusahaan berlomba untuk merebut dan mempertahankan pangsa pasarnya 

terutama dalam persaingan bisnis kuliner. Bisnis kuliner saat ini sedang marak-

maraknya menawarkan berbagai macam makanan dengan berbagai inovasi yang 

mampu mengambil hati para konsumen dan sudah tidak diragukan lagi mampu 

bersaing di pasar, karena masyarakat Indonesia sendiri adalah mayoritas 

penggemar kuliner makanan. Namun ditengah banyaknya berbagai macam kuliner 

yang ada di era globalisasi ini tentunya banyak faktor yang mempengaruhi 

seseorang dalam memilih makanan, salah satunya adalah faktor religiusitas atau 

agama. 

Religiusitas atau religiosity merupakan sejauh mana seseorang berkomitmen 

terhadap agama yang dianutnya dan ajaran di dalamnya, dilihat dari sikap dan 

perilaku yang ditunjukkan (Sungkar dalam Said, Hassan, Musa, & A, 2014). 

Religiusitas mempunyai peranan yang besar dalam pembentukan sikap dan 

perilaku seseorang, walaupun tidak berpengaruh secara langsung pada tingkah 

laku seseorang akan tetapi dalam masyarakat dimana religiusitas dijadikan norma 

masyarakat, bahwa ada semacam mekanisme kontrol sosial yang mengurangi 

kemungkinan seseorang melakukan tindakan yang tidak dibenarkan dalam agama. 

Religiusitas mempunyai peranan yang besar dalam pembentukan sikap dan 
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perilaku seseorang, karena salah satu fungsi agama adalah sebagai pengendali 

moral yang akan mengawasi segala tindakan dan perasaan. Religius 

memungkinkan seseorang untuk menerima tanggung jawab atas perilaku mereka 

sendiri (Sarwono, 1994).  

Religiusitas mempunyai dimensi internal dan eksternal yang memainkan 

peran penting dalam kehidupan masyarakat, dari sisi internal menyatakan sikap, 

keyakinan agama dan nilai-nilai. Sedangkan dari sisi dimensi eksternal 

menekankan pada aspek praktek dalam beragama dan menyatakan aspek perilaku 

masyarakat (Mukhtar dan Butt, 2012). Religiusitas merupakan komitmen seorang 

individu terhadp agamanya dan bagaimana komitmen tersebut tercermin dalam 

sikap dan tindakan seorang individu (Johnson, 2011) Mukhtar dan Butt (2012) 

mengatakan bahwa muslim yang berada dalam Negara yang mayoritas 

penduduknya merupakan pemeluk agama Islam memiliki sikap yang positif 

terhadap produk-produk halal dan sikap positif tersebut mempengaruhi minat 

pembelian produk halal. Sikap positif tersebut dipengaruhi oleh norma subjektif 

serta religiusitas yang dimiliki oleh muslim di Negara tersebut.  

Religiusitas merupakan aspek yang sudah melekat dalam pribadi tiap-tiap 

individu. Religiusitas digambarkan sebagai petunjuk bagaimana cara menjalankan 

hidup dengan benar dan sesuai dengan aturan-aturan agama yang berlaku untuk 

mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat. Religiusitas terdapat dalam berbagai 

aspek kehidupan tak terkecuali pada aspek ekonomi. Didalam Islam sendiri 

konsumen muslim lebih memilih jlan yang dibatasi Allah dengan tidak memilih 

barang haram, tidak kikir dan tidak tamak. Hal ini diharapkan kehidupan 
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konsumen muslim selamat baik didunia maupun diakhirat. Oleh karena itu 

perilaku konsumen muslim harus mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah 

SWT.  

Jadi dapat diartikan bahwa semakin kuat seseorang berkomitmen dalam 

menjalankan agama yang dianutnya maka semakin berhati-hati pula seseorang 

tersebut dalam melakukan sesuatu, salah satunya adalah dalam memilih makanan. 

Misalnya pada agama islam terdapat larangan mengkonsumsi olahan yang salah 

satunya berasal dari daging babi. Hal ini terdapat dalam Al-Qu’ran surat Al-

Maidah ayat 3 yang berbunyi: 

يَتُ وَالٌَّطِيْحَتُ  ٌْخٌَِقَتُ وَالْ وَىْقىُْرَةُ وَالْوُخشََدِّ ِ بِهٖ وَالْوُ ٌْضِيْشِ وَهَآ اهُِلَّ لِغَيْشِ اّللّه هَجْ عَلَيْكُنُ الْوَيْخَتُ وَالذَّمُ وَلَحْنُ الْخِ حُشِّ

َشَُوْا  ََ لِكُنْ فِ غْ ٌۗ   الَْيَىْمَ يَِِٕ ظَ الَّزِيْيَ  يْخنُْ  وَهَا رُبِحَ عَلىَ الٌُّصُبِ وَاىَْ حَغْخَقْغِوُىْا بِالَّْصَْلََّمِ  ره ََّ بعُُ الََِّّ هَا رَ لَ الغَّ ََ وَهَآ اَ

عْلََمَ دِيًٌْا  فَوَيِ  وَلْجُ لَكُنْ دِيٌَْكُنْ وَاحَْوَوْجُ عَلَيْكُنْ ًعِْوَخيِْ وَسَضِيْجُ لَكُنُ الَِّْ َْ هِيْ دِيٌِْكُنْ فلَََ حَخْشَىْهنُْ وَاخْشَىْىِ  اَ لْيَىْمَ اَ

حِيْن   َ غََىُْس  سَّ ثْنٍٍۙ فاَىَِّ اّللّه ِ  اضْطشَُّ فيِْ هَخْوَصَتٍ غَيْشَ هُخجََاًفٍِ لَِّّ

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 

dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 

berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), 

(karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 

asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 

mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan 

agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku 

ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan 

https://www.detik.com/tag/al-quran
https://www.detik.com/tag/al-quran
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karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang (QS. Al-maidah: 3). 

Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah beragama islam, sehingga 

ajaran islam mewarnai dalam kehidupan sehari-hari, termasuk hubungannya 

dengan makanan dan minuman. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berlangsung sangat cepat. Perkembangan yang demikian cepat berpengaruh pula 

pada makanan manusia secara global. Oleh karena itu tentu diperlukan 

pencermatan yang lebih baik bukan hanya aspek teknologi namun juga aspek 

budayanya dalam hal ini aspek kehalalan bahan dan produk makanan. Hal ini 

telah dijelaskan dalam alam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 168 : 

ٰٓايَُّهاَ َُلىُْا الٌَّاطُ  يه ا  لًَ  الَّْسَْضِ  فِى هِوَّ لََّ  طَيِّباً حَله وَّ  ۖ َّبِعُىْا  ثِ  حخَ يِ   خُطىُه يْطه بيِيْ   عَذُو   لَكُنْ  اًَِّه   الشَّ  هُّ

Artinya : Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu (QS. Al-Baqarah: 168). 

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa makanan yang sehat itu 

adalah makanan yang  halal dan baik bagi tubuh kita. Oleh karena itu sangat 

penting bagi setiap manusia selain mengkonsumsi makanan yang halal juga harus 

mengkonsumsi makanan yang baik bagi kesehatan. Maka dari itu penting untuk 

menumbuhkan rasa kesadaran kesehatan dalam memilih makanan yang hendak 

dikonsumsi. Maka tingkat kesehatan dari suatu makanan juga dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen. Makanan pada awalnya dibutuhkan hanya 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. Namun kini seiring dengan 

pola konsumsi manusia, maka pilihan ragam dan cita rasa makanan menjadi salah 
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satu factor penting dalam mengkonsumsi makanan. Perubahan gaya hidup yang 

serba praktis dan cepat juga menuntut penyajian makanan yang instan maupun 

cepat.  

Konsep kesehatan penting untuk membantu memberikan kesadaran 

kepada masyarakat tentang arti pentingnya kesehatan yang menyeluruh. 

Kesadaran kesehatan adalah suatu kepedulian dan perhatian untuk menjadi lebih 

baik dan termotivasi dalam memperbaiki, mempertahankan, menjaga kesehatan 

dan kualitas hidup dengan menerapkan pola hidup sehat (Michaelidou, 2008) 

salah satu upaya yang sering dilakukan untuk menerapkan pola hidup sehat.  

Dalam sisi lain, persaingan industry makanan yang semakin ketat dapat 

membuka kemungkinan perusahaan melakukan perilaku tidak etis, semisal 

dengan menggunakan bahan-bahan kimia dalam produksi makanan tersebut. Pada 

penggunaan bahan-bahan kimia dalam produksi makanan tersebut. Padahal 

penggunaan bahan-bahan kimia tersebut bisa menimbulkan resiko gangguan 

kesehatan. Oleh karena itu perhatian pada keamanan makanan mengonsumsi 

makanan yang sehat dan tumbuh lebih aman serta memberikan manfaat kesehatan 

lebih besar dari alternative makanan konvensional.  

Tingkat kesadaran kesehatan dan perhatian makanan tersebut akan 

mempengaruhi minat beli makanan yang sehat. Minat beli adalah perilaku yang 

timbul akibat dari respon pada objek yang menunjukkan keinginan konsumen 

untuk melakukan pembelian (Kotler, 2009). Minat beli adalah keinginan untuk 

memiliki produk. Minat beli akan timbul apabila seseorang konsumen sudah 

terpengaruh terhadap mutu dan kualitas dari suatu produk dan informasi seputar 
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produk (Durianto, 2013). Apabila kualitas dan mutu produk tersebut semakin 

bagus tentunya peminat dari produk tersebut akan semakin banyak, khususnya 

pada makanan. Namun seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat pada era 

globalisasi yang semakin modern dan dengan berbagai kesibukan diluar rumah, 

membawa perubahan pada minat beli konsumen. Karena jika dilihat dari 

fenomena tersebut, untuk saat ini masyarakat lebih menginginkan makanan cepat 

saji (fast food) dan tanpa memperhatikan tingkat kesehatan dari makanan cepat 

saji yang hendak dikonsumsi tersebut. Hal ini dianggap menjadi solusi bagi 

mereka agar tetap bisa makan secara teratur meskipun dengan berbagai kesibukan 

dan tidak mempunyai waktu untuk memasak. 

Makanan cepat saji merupakan makananan yang disajikan secara cepat, 

praktis dan menghemat waktu. Makanan yang tergolong kedalam makanan cepat 

saji misalnya seperti fried chicken, humberger, pizza, chicken nugget, dan 

sebagainya. Salah satu restoran yang menyajikan makanan cepat saji (fast food) 

adalah Kentucky Fried Chicken atau lebih dikenal dengan sebutan KFC.  

KFC atau Kentucky Fried Chicken adalah makanan cepat saji yang bermarkas 

di Louisville, Kentucky, Amerika Serikat yang didirikan oleh Kolonel Harland 

David Sanders atau lebih dikenal dengan Kolonel Sanders. Kolonel Sanders 

adalah orang yang sangat berjasa dalam menemukan dan mengembangkan KFC 

hampir keseluruh penjuru dunia termasuk Indonesia. Di Indonesia Lisensi KFC 

dibeli oleh PT. Fastfood Indonesia Tbk pada tahun 1979. Hingga saat ini KFC 

sangat berkembang dan bisa mempertahankan pangsa pasar. KFC merupakan 

salah satu perusahaan fastfood terbesar dan memiliki jumlah gerai yang selalu 
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berkembang jumlahnya di Indonesia, dalam upaya untuk dapat mendominasi 

pasar fastfood di Indonesia. KFC merupakan top brand restoran di Indonesia 

menurut Top Brand Award. Saat ini KFC telah memiliki 540 gerai yang tersebar 

kota-kota besar di Indonesia, salah satunya Kota Pekanbaru. 

Kota Pekanbaru merupakan kota yang memiliki perkembangan bisnis 

makanan yang sangat pesat. Berbagai sudut kota dapat terlihat banyak macam 

makanan yang ditawarkan dan bermunculan mulai dari warung makan hingga 

restoran yang menyediakan makanan tradisional maupun modern salah satunya 

seperti makan cepat saji seperti KFC. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian di KFC kota pekanbaru yang berada di jalan Arifin Achmad. 

KFC Arifin Achmad merupakan salah satu KFC yang paling diminati 

konsumen yang ada di Kota Pekanbaru. Hal ini terbukti berdasarkan data surfei 

yang saya dapatkan bahwa pada bulan Februari 2020 KFC Arifin Achmad mampu 

menghasilkan omset perbulan senilai Rp 1.384.368.725 yang mana jika dibagikan 

dengan jumlah hari pada bulan Februari tahun 2020 yang berjumlah 29 hari maka 

omset perharinya mencapai ±Rp 47.736.852 dengan jumlah transaksi salama 

bulan Februari 2020 yang mencapai 21519 transaksi dibagi dengan 29 hari maka 

perharinya terdapat ±743 transaksi.  Dan tentu saja hal ini juga sangat dipengaruhi 

oleh berbagai macam varian menu di KFC Arifin Achmad yang menjadi salah 

satu daya tarik bagi konsumen. Berikut varian menu yang ada di KFC Arifin 

Achmad: 
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Tabel 1.1 

Daftar Makanan Dan Minuman Yang Tersedia Di KFC Pekanbaru  

Nama Menu Harga Nama Menu Harga 

1 Pc Chicken Crispy Rp.12.727 KFC Soup Rp.5.000 

1 Pc Chicken Original Rp.16.636 Perkedel Rp.5.000 

2 Pcs Chicken Crispy Rp.24.545 Pepsi Can Rp.9.091 

2 Pcs Chicken 

original 

Rp.25.455 Tropicana Twister Rp.5.000 

Crispy Strip Rp.12.727 Aqua Rp.5.909 

French Fries Large Rp.17.273 Frestea Rp.8.182 

KFC Organic Rice Rp.5.909 Hot Brulee Coffee Rp.10.155 

Whole Chicken 

Crispy 

Rp.103.636 Hot Capuccino 
Brulee 

Rp.19.090 

Whole Chicken 

Original 

Rp.110.909 Ice Latte Brulee Rp.23.650 

Wing Bucket Crispy Rp.69.091 Hot Espresso 
Single 

Rp.8.182 

Wing Bucket Original Rp.69.091 Hot Espresso 
Double 

Rp.15.455 

Yakiniku Rp.21.818 Capuccino Rp.16.564 

Chick'n Fillet Rp.9.999 Café Latte Rp.16.818 

Fish Fillet Rp.9.999 Mocca Latte Rp.20.909 

OR Burger Rp.9.999 Caramel Macchiato Rp.20.909 

Oriental Bento Rp.9.999 Iced latte Rp.20.000 

Twisty Rp.9.999 Hot Chocolate Rp.20.000 

Cream Soup Rp.5.000 Fresh Brewed 
Coffee 

Rp.14.546 

KFC Puding Rp.5.000 Hazelnut Coffee Rp.10.453 
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Tabel 1.2 

Harga Paket KFC 

Nama Menu Harga 

Paket KFC Chaki Kids Meal Sponge Bob  Crispy: Rp.34.545 

Original: Rp.34.545 

Paket KFC Kombo Super Family Crispy: Rp.98.182 

Original: Rp.100.909 

Paket KFC Kombo Super Star + 2 Puding Crispy: Rp.71.818 

Original: Rp.76.636 

Paket KFC Super Besar 1  Crispy: Rp.24.091 

Original: Rp.25.000 

Paket KFC Super Besar 2  Crispy: Rp.35.000 

Original Rp.36.818 

 

Sumber: KFC cabang Arifin Achmad, 2019  

Restoran cepat saji perlu meyakinkan konsumen bahwa produknya aman dan 

layak untuk dikonsumsi. Keamanan pangan merupakan hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan oleh setiap perusahaan yang bergerak dibidang makanan 

karena masalah keamanan pangan akan membawa dampak pada kesehatan 

seseorang. Konsumen yang sadar akan pentingnya kesehatan tentu akan sangat 

memperhatikan mutu dan keamanan makanan yang akan dikonsumsi.  

Kesehatan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan karena 

apabila tubuh tidak sehat, kita tidak bisa menjalankan berbagai aktivitas dengan 

baik. Konsumen yang memiliki tingkat kesadaran kesehatan yang tinggi, mereka 

akan lebih berhati-hati dalam memilih makanan yang dikonsumsi, jaminan 

keamanan pangan akan mempengaruhi niat beli dan menjadi pertimbangan 

sebelum melakukan keputusan pembelian. 

Sikap religiusitas dan kesadaran kesehatan merupakan sikap atau sesuatu 

yang akan mempengaruhi minat beli konsumen. Dengan adanya sikap religiusitas 
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dan kesadaran kesehatan akan menjadikan bahan pertimbangan konsumen untuk 

berminat dalam membeli sebuah produk tersebut.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan Kesedaran 

Kesehatan Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Makanan Cepat Saji Kentucky 

Fried Chicken Di Pekanbaru”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penulisan ini 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah religiusitas secara parsial berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen pada makanan cepat saji KFC (studi kasus di Restoran Cepat 

Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru) 

2. Apakah kesadaran kesehatan secara parsial berpengaruh terhadap minat 

beli konsumen pada makanan cepat saji KFC (studi kasus di Restoran 

Cepat Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru) 

3. Apakah religiusitas dan kesadaran kesehatan secara simultan berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen pada makanan cepat saji KFC (studi kasus 

di Restoran Cepat Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru) 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini  yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas secara parsial 

terhadap minat beli konsumen pada makanan cepat saji KFC (studi kasus 

di Restoran Cepat Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru) 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran kesehatan secara 

parsial terhadap minat beli konsumen pada makanan cepat saji KFC (studi 

kasus di Restoran Cepat Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru) 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas dan kesadaran 

kesehatan secara simultan terhadap minat beli konsumen pada makanan 

cepat saji KFC (studi kasus di Restoran Cepat Saji  KFC  Arifin Ahmad 

Kota Pekanbaru) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana pengaruh religiusitas dan kesehatan terhadap minat 

konsumen makan cepat saji.  

b. Tulisan ini diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai hal hal 

lain yang mempengaruhi dalam memilih untuk makan makanan cepat saji. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

topic sejenis lebih lanjut mengenai fenomena dan persepsi konsumen 

makanan cepat saji.  

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dapat memberi wacana bagi konsumen makanan cepat saji 

untuk mengetahui lebih jelas mengenai makanan cepat saji. 

b. Memberikan sumbangan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

masalah yang sama yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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c. Membantu para konsumen makanan cepat saji untuk mengetahui lebih 

jelas mengenai gambaran mengenai makanan cepat saji. 

d. Untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar S1 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang di gunakan dalam penelitian penulisan ini 

adalah sebagai berikut. 

BAB I:        PENDAHULUAN  

Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyediakan 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II:          TELAAH PUSTAKA  

Pada bab ini menguraikan tentang telaah pustaka yang 

mendukung dalam pembahasan penelitian, yang menguraikan 

tentang pengertian religiusitas, kesadaran kesehatan, dan minat 

beserta indikatornya   

BAB III:         METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yaitu 

lokasi dan objek penelitian, operasional variabel penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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BAB IV:        GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai 

gambaran umum tentang kentucky fried chicken (KFC) di 

arifin ahmad 

BAB V:      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini mengemukakan hasil dari penelitian, deskripsi data 

penelitian dan pembahasan untuk menemukan jawaban atas 

masalah-masalah dari penelitian. 

BAB VI:      KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan dikemukakan 

kesimpulan dan saran sehubungan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Minat Beli  

2.1.1 Pengertian Minat Beli 

   Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai perilaku 

seseorang untuk dapt melakukan aktivitas yang dapat menyebabkan seseorang 

merasa tertarik kepada sesuatu. Selain itu minat memiliki makna yang luas. 

Karena dengan minat akan mampu merubah sesuatu yang belum jelas menjadi 

lebih jelas. Ibrahim dan Rusdiyanto (2016: 49-50) selain itu Slameto (2000: 180) 

mendefinisikan minat sebagai kecendrungan dalam diri individu untuk tertarik 

atau menyenangi suatu objek.  

Minat beli merupakan rencana untuk membeli barang tertentu atau 

Layanan di masa depan (Business dictionary.com). Ini mengacu pada probabilitas 

subyektif Membeli produk atau merek tertentu oleh konsumen. Keinginan beli 

mungkin juga Didefinisikan sebagai “kesiapan dan kesediaan individu untuk 

membeli produk tertentu atau Layanan “(Ajzen, 1985 dikutip di Omar et al., 

2012). 

Minat adalah disituasi tertentu seseorang akan mempunyai pikiran untuk 

membeli sesuatu barang (Ajzen, 1985). “Berdasarkan Theory Planned Behavior 

kaitannya dengan minat seseorang akan mempunyai pikiran untuk mengendalikan 

perilaku yang dialaminya. Ciri-ciri dipakai dalam upaya untuk memprediksi 

sesorang untuk terlibat langsung dalam sejumlah transaksi”.  
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Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian 

individu pada objek tertentu, minat berhubungan dengan aspek kognitif, 

afektif,dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang di 

inginkan (Yudrik Jahja 2011) Minat Pembelian Produk halal yang rutin diukur 

dan digunakan oleh praktisi pemasaran sebagai masukan untuk penjualan atau 

perkiraan pangsa pasar (Hosein et al., 2011).  

Minat beli dapat diartikan sebagai suatu sikap senang terhadap suatu objek 

tersebut dengan cara membayarnya dengan uang atau pengorbanan. Selain itu, 

minat beli juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk pikiran yang nyata dari 

refleksi rencana pembeli untuk membeli beberapa unit dalam jumlah tertentu dari 

beberapa merek yang tersedia dalam periode waktu tertentu. Sedangkan 

menurutMehta (2013) mengatakan bahwa minat beli didefinisikan sebagai 

kecendrungan suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan 

pembelian yang diukur dengan tingkat kemunkinan konsumen melakukan suatu 

pembelian. 

 Minat beli diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang 

membentuk suatu persepsi. Minat beli menciptakan suatu motivasi yang terus 

terekam dalam benaknya dan menjadi suatu keinginan yang sangat kuat yang pada 

akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi kebutuhannya akan 

mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu. Minat beli menurut 

Henry Assael (2013) adalah tahap terakhir dari suatu proses keputusan pembelian 

yang komplek, proses ini dimulai dari munculnya kebutuhan akan suatu produk 

atau merk (Need Arousal) yang dilanjutkan dengan pemrosesan informasi oleh 
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konsumen (consumer information processing) selanjutnya konsumen akan 

mengevaluasi produk atau merek tersebut. Hasil evaluasi ini yang akhirnya akan 

memunculkan niat atau intensi untuk membeli sebelum akhirnya konsumen benar-

benar melakukan pembelian.  

Menurut Brigne, Ekince dan Alampay (2002) menjelaskan kecendrungan 

sesorang menemukan minat terhadap suatu produk barang atau jasa dapat dilihat 

berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Kemauan untuk mencari informasi terhadap suatu produk atau jasa 

konsumen yang memiliki minat atau memiliki suatu kecendrungan untuk 

mencari informasi lebih detail tentang produk atau jasa tersebut dengan 

tujuan untuk mengetahui secara pasti bagaimana spesifikasi produk barang 

atau jasa yang dapat dilihat dari bentuk pengorbanan yang dilakukan 

terhadap suatu barang atau jasa, konsumen yang cenderung memiliki minat 

lebih terhadap suatu barang atau jasa akan bersedia untuk membayar barang 

atau jasa dengan tujuan konsumen yang berminat tersebut dapat 

menggunakan barang atau jasa tersebut.    

b. Kesediaan untuk membayar barang atau jasa konsumen yang memiliki minat 

terhadap suatu produk atau jasa dapat dilihat dari bentuk pengorbanan yang 

dilakukan terhadap suatu barang atau jasa, konsumen yang cenderung 

memiliki minat terhadap suatu barang atau jasa akan bersedia membayar 

barang atau jasa tersebut dengan tujuan konsumen yang berminat tersebut 

dapat menggunakan barang tersebut. 
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c. Menceritakan hal yang positif, konsumen yang memiliki minat besar 

terhadap suatu produk atau jasa, jika ditanya konsumen lain maka secara 

otomatis konsumen lain karena konsumen yang memiliki suatu minat secara 

eksplisit memiliki suatu keinginan dan kepercayaan terhadap suatu barang 

dan kepercayaan terhadap suatu barang yang digunakan 

d. Kecendrungan untuk merekomendasikan konsumen yang memiliki minat 

yang besar terhadap suatu barang, selain akan menceritakan hal yang positif, 

konsumen tersebut juga akan merekomendasikan kepada orang lain juga 

untuk menggunakan barang atau jasa tersebut, karena seseorang yang 

memiliki minat yang besar terhadap suatu barang akan cenderung memiliki 

pemikiran yang positif terhadap barang atau jasa tersebut, sehingga jika 

ditanya konsumen lain, maka konsumen akan cenderung merekomendasikan 

kepada konsumen lain.  

2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli 

 Ada banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat beli salah satunya 

dapat dilihat dari Konsep atau teori AIDDA yang sering juga disebut A-A 

Procedure (from attention to action procedure), merupakan teori yang 

dikemukakan oleh Wilbur Schramm. Menurut Effendy (2003:305), AIDDA 

adalah akronim dari kata-kata Attention, Interest, Desire, Decision, Action. 

Adapun keterangan dari elemen-elemen tersebut adalah : 

a.  Perhatian (Attention) adalah keinginan seseorang untuk mencari dan melihat 

sesuatu.  
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b.  Ketertarikan (Interest) adalah perasaan ingin mengetahui lebih dalam tentang 

suatu hal yang menimbulkan daya tarik bagi konsumen.  

c.  Keinginan (Desire) adalah kemauan yang timbul dari hati tentang sesuatu 

yang menarik perhatian.  

d.  Keputusan (Decision): kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal.   

e.  Tindakan (Action) adalah suatu kegiatan untuk merealisasiakan keyakinan dan  

ketertarikan terhadap sesuatu. 

Konsep AIDDA ini adalah proses psikologis dari diri khalayak. Berdasarkan 

konsep AIDDA agar khalayak melakukan action, maka pertama-tama mereka 

harus dibangkitkan perhatiannya (attention) sebagai awal suksesnya komunikasi. 

Apabila perhatian komunikasi telah terbangkitkan, hendaknya disusul dengan 

upaya menumbuhkan minat (interest), yang merupakan derajat yang lebih tinggi 

dari perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak 

bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan 

komunikator. Hanya ada hasrat saja pada diri komunikan, bagi komunikator 

belum berarti apa-apa, sebab harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan 

(decision), yakni keputusan untuk melakukan tindakan (action) sebagaimana 

diharapkan komunikator.  Model dari teori AIDDA adalah sebagai berikut:     
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Model Teori AIDDA 

Attention 

Interest 

Desire 

Decision 

Action 

 (Sumber : Effendy(2003), Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek) 

2.2 Religusitas  

2.2.1 Pengertian Religiusitas 

Religiusitas atau religiosity merupakan sejauh mana seseorang berkomitmen 

terhadap agama yang dianutnya dan ajaran di dalamnya, dilihat dari sikap dan 

perilaku yang ditunjukkan (Sungkar dalam Said, Hassan, Musa, & A, 2014). 

Religiusitas mempunyai dimensi internal dan eksternal yang memainkan peran 

penting dalam kehidupan masyarakat, dari sisi internal menyatakan sikap, 

keyakinan agama dan nilai-nilai. Sedangkan dari sisi dimensi eksternal 

menekankan pada aspek praktek dalam beragama dan menyatakan aspek perilaku 

masyarakat (Mukhtar dan Butt dalam Nasution & Rossanty, 2016).  

Menurut Hardjana (2005) kata religiusitas berasal dari kata latin religious 

yang merupakan kata sifat dari religo. Orang menghubungkan kata religiusitas 

dengan re-eligere berarti memilih kembali atau re-ligare yang berarti mengikat 

kembali. Dari kata religio terdapat beberapa unsur, yaitu: 
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a) Unsur dimana melakukan pemilihan kembali ke sesuatu yang sebenarnya 

sudah ada tetapi dengan berjalannya waktu menjadi terlupakan  

b) Unsur mengikatkan diri kembali pada sesuatu yang dapat diandalkan dan 

dipercaya, yang sebelumnya sudah ada tetapi telah putus atau tidak disadari. 

c) Sudah memilih kembali atau mengikatkan diri, tetapi manusia terusmenerus 

berpaling pada sesuatu itu. 

Menurut Warmanto et al (2009) religiusitas berbeda dengan Agama, 

religiusitas lebih melihat dari sesuatu yang terdapat didalam hati dan sikap 

personal. Sedangkan Agama merujuk kepada lembaga kebaktian kepada Allah 

melalui peraturan dan hukum, keseluruhan organisasi tafsir kitab-kitab suci, dan 

berbagai hal yang melingkupi segi kemasyarakatan. Religiusitas dapat 

mempengaruhi ketaatan seseorang dalam melaksanakan perintah Allah, menjadi 

cerminan atas perasaan, harapan, keinginan, dan pengakuan kepada Allah secara 

total. Religiusitas mampu diwujudkan dalam berbagai sisi manusia, dimana sikap 

ini merupakan suatu integrasi secara kompleks tentang pengetahuan antar agama, 

tindakan keagamaan dan perasaan lainnya yang terdapat dalam diri seseorang 

(Astogini, Wahyudin, & Wulandari, 2011).  

Menurut Shah Alam dan Mohd, Hisham dalam Nasution & Rossanty (2016) 

tingginya tingkatan religiusitas mampu menunjukkan perbedaan orientasi dan 

perilaku membeli mereka. Hal tersebut terjadi karena perbedaan dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian pada setiap orang, tergantung seberapa besar 

tingkat religiusitas yang mereka percayai. Ancok (2001) mengatakan bahwa 

religiusitas sebagai keberagaman yang berarti meliputi berbagai macam sisi atau 
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dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 

(beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 

supranatural. Sumber jiwa ketenangan itu adalah rasa ketergantungan yang 

mutlak, adanya ketakutan-ketakutan  akan ancaman dari lingkungan alam sekitar 

serta keyakinan manusia itu tentang segala keterbatasan dan kelemahannya. Rasa 

ketergantungan yang mutlak ini membuat manusia mencari kekuatan sakti dari 

sekitarnya yang dapat dijadikan sebagai kekuatan pelindung dalam kehidupannya 

dengan suatu kekuasaan yang berada diluar dirinya yaitu Tuhan.  

Menurut Nasution & Rossanty (2016) Religiusitas mempunyai peran 

terhadap etika seseorang serta membentuk seluruh aspek dalam kehidupannya. 

Keinginan dan ketidakpuasan konsumen sangat dipengaruhi oleh komitmen 

agama mereka. Komitmen tersebut seperti pembentukan keyakinan, pengetahuan, 

dan sikap yang membuat seseorang untuk memilih apa yang mereka konsumsi. 

Sikap religiusitas dapat dilihat dari perilaku sehari–hari yang dikerjakan secara 

konsisten.  

Menurut R. Stark dan C.Y. Glock dalam Putriani (2015) terdapat lima 

dimensi dalam religiusitas yaitu, dimensi keyakinan dimana seseorang 

menunjukkan seberapa besar tingkat keyakinan seseorang terhadap ajaran 

agamanya. Dimensi praktik yang mencangkup tentang ketaatan dan perilaku yang 

dilakukan dalam menunjukkan komitmen terhadap agamanya. Dimensi 

pengalaman dimana seseorang memperhatikan fakta bahwa semua agama 

terdapat pengharapan tertentu berkaitan dengan pengalaman agama, presepsi dan 

perasaan. Dimensi pengetahuan agama menunjukkan seberapa seseorang paham 
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tentang ajaran dari agamanya, khususnya ajaran pokok yang ada di Al-Qur‟an. 

Dimensi pengamalan mengacu pada identifikasi akibat dari dimensi-dimensi 

sebelumnya. 

2.2.2 Jenis Religiusitas  

a) Religiusitas Intrinsik 

Allport dan Ros (1967) mengartikan intrinsik religiuilitas adalah Individu 

dengan religiulitas yang masuk kedalam harmoni dengan “keyakinan agama” 

Intrinsik religiulitas menerima kepercayaan, menginternalisasi itu, dan ikut 

sepenuhnya. Mereka menjalankan keyakinan agama mereka pergi ketempat 

ibadah, dan berdoa. Agama adalah akhir dalam dan dirinya sendiri. Fokusnya 

pada agama yang lebih melekat, spritual tujuan (bagaimana seseorang bisa 

melayani agamanya atau komunitas). (Vitell et al, 2009) 

Allport dalam Vittel (2007) “dalam menurut pendapatnya bahwa agama 

islam mempunyai tugas dalam kehidupan masing-masing orang. Dia percaya 

bahwa peran ekstrinsik merupakan peran pendukung agama untuk kehidupan 

sosial atau bahkan pencapaian masing-masing orang, selanjutnya tujuan intrinsik 

merupakan pedoman yang bagus untuk agama sebagai pedoman hidup untuk 

kehidupan sehari hari seseorang”. 

b) Religiusitas Ekstrinsik  

Ektrinsik religius yang tinggi cenderung termotivasi untuk terlibat 

kegiatan keagamaan untuk jejaring sosial dan bisnis tujuan bukan untuk tujuan 

bukan untuk tujuan spiritual). Ekstrinsik religiulitas orang berpaling kepada tuhan, 

tapi tanpa berpaling diri sendiri. Religiusitas ektrinsik memiliki dua sub dimensi: 
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pribadi dan sosial. Dimensi ekstrinsik- sosial berhubungan dengan tujuan 

mencapai duniawi sosial atau tujuan bisnis bagaimana agama seseorang bisa 

melayani diri sendiri, berteman, promosikan kepentingan bisnis seseorang, temui 

orang yang tepat, mendapatkan status sosial dan penerimaan di masyarakat (Tang 

et al 2008). 

2.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 

Menurut Thoules (2000: 12) membedakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap keagamaan menjadi empat macam, yaitu:  

1) Faktor pendidikan dan berbagai tekanan sosial 

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan itu, tekanan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan 

dari lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 

pencapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan itu.  

2) Faktor pengalaman 

Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk sikap 

keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindaha. Konflik moral 

dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya berupa 

pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi perilaku 

individu.  

3) Faktor kehidupan 

Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi empat, 

yaitu: (a) kebutuhan akan keamanan, (b) kebutuhan akan cinta kasih, 
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(c) kebutuhan untuk memperoleh harga diri dan (d) kebutuhan yang 

timbul karena adanya ancaman kematian.  

4) Faktor Intelektual  

Berkaitan dengan proses penalaran verbal atau rasionalisasi dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas merupakan aspek religi yang telah 

dihayati oleh individu dalam hati. Religiusitas diartikan sebagai 

seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan dan seberapa 

dalam pengahayatan atas agama yang dianutnya. Religiusitas 

merupakan sistem yang kompleks yang terdiri dari kepercayaan dan 

keyakinan yang tercermin didalam sikap. Dalam hal ini menunjukkan 

pada bentuk kegiatan menabung. Tanggapan mereka bahwa menabung 

merupakan kegiatan pengendalian diri terhadap sikap konsumtif dan 

sebagai wujud syukur atas rezeki yang diberikan Tuhan.  

2.2.4 Dimensi Religiusitas  

1) Religious Belief  

Kepercayaan seseorang terhadap agama yang dianutnya dalam hal 

kepercayaan kepada tuhan, malaikat, surga dan neraka. Dimensi ini 

merupakan gambaran seseorang dalam hal keyakinan dan kepercayaan 

terhadap agama yang dianut. 

2) Religious Practice  

Merupakan dimensi religiusitas pada seseorang dalam hal menjalankan 

kewajiban agama, seperti sholat, puasa, ibadaah, haji dan perintah lainnya.  
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3) Religious Feeling  

Perasaan seperti merasa dekat dengan tuhan, takut untuk berbuat dosa, dan 

merasa diselamatkan oleh Tuhan.  

4) Religious Knowledge  

Dimensi pengetahuan menunjukkan sikap seseorang dalam menerima dan 

mengamalkan dan mengajarkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

5) Religious Effect 

Merupakan dimensi yang menjelaskan tentang pengaruh ajaran agama 

terhadap seseorang dalam kehidupan sehari-hari seperti berprilaku yang 

sesuai dengan norma agama, dan tidak melakukan hal-hal negative.  

2.3 Kesadaran Kesehatan  

2.3.1 Pengertian Kesadaran Kesehatan  

 Kesadaran Kesehatan adalah suatu kepedulian dan perhatian untuk menjadi 

lebih baik dan termotivasi untuk menjaga dan mempertahankan kesehatan dan 

meningkatkan kualitas hidup dengan cara menerapkan pola hidup sehat 

(Michaelidou & Hassan : 2008). Persepsi apakah makanan itu sehat atau tidak 

untuk konsumen adalah salah satu motivasi yang dapat mempengaruhi niat beli 

mereka. Oleh karena itu, kesadaran kesehatan merupakan faktor yang dapat 

membentuk sikap konsumen. Kesadaran kesehatan dapat memprediksi sikap, niat, 

dan keputusan pembelian konsumen.  

Kesadaran kesehatan adalah suatu kepedulian dan perhatian untuk menjadi 

lebih baik dan termotivasi dalam memperbaiki, mempertahankan, menjaga 

kesehatan dan kualitas hidup dengan menerapkan pola hidup sehat. Kesadaran 
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kesehatan pada orang muda mungkin berbeda dengan orang tua, terutama yang 

berkaitan dengan cara pandang dan pola konsumsi makanan. Sehingga perlunya 

metode pendekatan dalam menyampaikan pengetahuan tentang pentingnya 

kesadaran kesehatan khususnya dalam pola konsumsi makanan yang alami dan 

sehat. Bagi kalangan muda, umumnya masih kurang mengetahui dan 

memperhatikan pentingnya kesadaran kesehatan. Sehingga mereka lebih 

cenderung memilih makanan yang memiliki rasa enak dan penampilan yang 

menarik. Sedangkan untuk orang yang lebih tua biasanya mereka sudah lebih 

mengetahui dan perhatian akan pentingnya kesadaran kesehatan. Dengan begitu 

mereka menginginkan asupan makanan yang sehat, bergizi dan bernutrisi untuk 

menjaga kesehatan tubuh mereka yang semakin rentan terhadap penyakit.  

Hong (2011) menyatakan bahwa kesadaran kesehatan adalah kesadaran 

berdasarkan persepsi kesehatan sebagai individu, dengan tanggung jawab dan 

motivasi agar menjadi sehat.  

2.3.2 Indikator Kesadaran Kesehatan  

Adapun indikator untuk mengukur kesadaran kesehatan menurut Michaelidou 

dan Hassan (2008), yaitu: 

1. Kepedulian akan kesehatan 

2. Perhatian yang tinggi bahwa asupan makanan mempengaruhi kesehatan,  

3. Penghargaan pada makanan yang sehat,  

4. Usaha dalam memilih makanan yang sehat 
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2.4 Keamanan Pangan  

 Smith (2008) mendefinisikan keamanan pangan sebagai kondisi dan upaya 

mempertahankan kualitas sebuah makanan untuk mencegah kontaminasi dan 

foodborne desease. Keamanan pangan merupakan keprihatinan konsumen dengan 

makanan yang dihasilkan dari semprotan kimia, pupuk, dan pengawet (Wallace, 

Ruth, & Joe, 2005).  

Pelanggan bersedia membayar atau membeli sebuah produk yang melakukan 

peningkatan keamanan pangan, keamanan pangan dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian. Keamanan pangan menjadi 

pertimbangan yang paling penting ketika membuat keputusan pembelian (Saleh et 

al., 2011). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2 

Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 
Himawan (2017) 
pengaruh 
kesadaran 
kesehatan dan 
produk makanan 
terhadap minat 
beli restoran 
vegetarian di 
Indonesia 

X1= 
Kesadaran 
Kesehatan  
X2 = Produk 
Makanan   
Y= Minat Beli  
 

Analisis 
Regresi 
Berganda  

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh 
kesadaran kesehatan 
dan produk makanan 
terhadap minat beli 
restoran vegetarian di 
Indonesia 

2 
Virginita Daulay 
(2013) Pengaruh 
Kesehatan dan 
Produk pada 
Makanan Cepat 
Saji terhadap 
Minat Beli 

X1= 
Kesehatan  
X2 = Produk 
Makanan   
Y= Minat Beli  
 

Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh 
secara signifikan antara 
Kesehatan dan Produk 
pada Makanan Cepat 
Saji terhadap Minat 
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Konsumen (Studi 
Di Restoran Cepat 
Saji Kfc Suprapto 
Kota Bengkulu) 

Beli Konsumen (Studi 
Di Restoran Cepat Saji 
Kfc Suprapto Kota 
Bengkulu) 

3 

Maifo Lindra 
(2016) Pengaruh  
Pengetahuan Gizi 
terhadap minat  
Konsumsi Kfc 
Mahasiswa 
Pendidikan Tata 
Boga Universitas 
Negeri Padang 

 

X1= 
Pengetahuan 
Gizi  
Y= Minat 
Konsumen  

Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
terdapat Pengaruh  
Pengetahuan Gizi 
terhadap minat 
Konsumsi Kfc 
Mahasiswa Pendidikan 
Tata Boga Universitas 
Negeri Padang 

4 
Visca Mirza 
(2019) Pengaruh 
Religiusitas Dan 
Pengetahuan 
Produk Halal 
Terhadap 
Penilaian Produk 
Halal Dan Minat 
Pembelian Produk 
Halal pada 
makanan 
Waroeng Steak di 
Jakarta  

X1= 
Religiusitas 
X2 = 
Pengetahuan 
produk halal 
Y1= Penilaian 
Produk 
Y2= Minat 
Pembelian  

Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
terdapat Pengaruh 
Religiusitas Dan 
Pengetahuan Produk 
Halal Terhadap 
Penilaian Produk Halal 
Dan Minat Pembelian 
Produk Halal pada 
makanan Waroeng 
Steak di Jakarta  

5 
Diah Retno 
(2019) Pengaruh 
Religiusitas, 
Sertifikasi Halal, 
Bahan Produk 
Terhadap Minat 
Beli Dan 
Keputusan 
Pembelian  

X1= 
Religiusitas 
X2 = Setifikat 
Halal 
X3= Bahan 
produk  
Y1= Minat 
Beli  
Y2= 
Keputusan 
Pembelian  

Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Religiusitas 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
Minat Beli, 
Sertifikasi Halal 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Minat Beli, Bahan 
Produk berpengaruh 
signifikan terhadap 
Minat Beli, 

6 
Ajeng Larasati 
(2018) Pengaruh 
Religiusitas dan 
Pengetahuan 

X1= 
Religiusitas 
X2 = 
Pengetahuan  

Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan 
religiusitas 
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Terhadap Sikap 
dan Intensi 
Konsumen 
Muslim untuk 
Membeli Produk 
Kosmetik Halal di 
Bogor  

X3= Bahan 
produk  
Y1= Intensi 
Konsumen  
 

berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap sikap 
konsumen untuk 
membeli produk 
kosmetik dengan 
positioning halal di 
Bogor  

Sumber: Penelitian Terdahulu, 2019 

 

 

2.6 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 Sumber: R. Stark dan Michaelidou (2017)  

2.7 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teoritis dan perumusan masalah yang dikemukakan 

diatas, maka dapat dibuat hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a) Religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken Di 

Pekanbaru. 

b) Kesadaran kesehatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen pada makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken Di 

Pekanbaru. 

Kesadaran 
Kesehatan (X2) 

Minat Beli (Y) 

Religiusitas (X1) 
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c) Religiusitas dan kesadaran kesehatan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen pada makanan cepat saji 

Kentucky Fried Chicken Di Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di KFC (Kentucky Fried Chicken) di Jalan 

Arifin Achmad, Sidomulyo Tim, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 

3.2 Operasional Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya, yaitu:  

a) Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 

penyebab dari variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah Religiusitas (X1), dan Kesadaran Halal (X2)  

b) Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh 

variabel lain. Dalam variabel ini yang menjadi variabel terikat adalah Minat 

Beli (Y). minat beli adalah keinginan dan kesesuaian konsumen dalam memilih 

dan menetapkan sebuah keputusan dalam mengambil sebuah produk.  

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi  Indikator Skala  

Religuisitas 
adalah suatu hal 
yang penting 
dalam kehidupan 
manusia dengan 

1. Religious 
Belief  
 
 
 

 Percaya tuhan sebagai 
pencipta manusia  

 Meyakini pencipta 

Ordinal 
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perwujudan 
melalui berbagai 
sisi kehidupan. 
Sikap religiusitas 
merupakan 
integrasi secara 
kompleks antara 
perasaan, 
pengetahuan 
agama dan 
tindakan 
keagamaan 
seseorang.  
Astogini et al 
(2011) 

 
2. Religious 
Practice  
 
 
 
 
 
 
3. Religious 
Feeling  
 
 

 
 Mengerjakan ajaran 

yang diajarkan oleh 
agama 

 Melakukan ibadah yang 
tepat  

 

 Takut akan kehilangan 
percaya kepada Tuhan  

 Memiliki rasa takut 
akan dosa 

4. Religious 
Knowledge 
  
 
 
 
 

 
 Memiliki pengetahuan 

agama tentang makanan 
halal 

 Meningkatkan 
pengetahuan agama 
tentang produk halal  

5. Religious 
Effect  

 Selalu memperhatikan 
kehalalan setiap 
makanan 

 Perduli terhadap bahan 
makanan 

Kesadaran 
Kesehatan adalah 
suatu kepedulian 
dan perhatian 
untuk menjadi 
lebih baik dan 
termotivasi untuk 
menjaga dan 
mempertahankan 
kesehatan dan 
meningkatkan 
kualitas hidup 
dengan cara 
menerapkan pola 
hidup sehat 
(Michaelidou and 
Hassan : 2008). 

1. Kepedulian 
akan 
kesehatan 
 
 
 
 

2. Perhatian 
yang tinggi 
bahwa asupan 
makanan 

 

 
3. Penghargaan 

pada 
makanan 
yang sehat 

 

 Memperhatikan 
kesehatan tubuh 

 Mengamati makanan 
yang baik untuk 
kesehatan  
 
 

 Memperhatikan bahan 
makanan  

 Perduli terhadap semua 
asupan makanan 

 

 Mengapresiai makanan 
yang sehat  

 Menilai makanan yang 
sehat 

Ordinal 
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4. Usaha dalam 
memilih 
makanan 
yang sehat. 

 

 Menilai komposisi 
makanan  

 Berusaha memilih 
makanan yang bergizi 
dan sehat 

Minat Beli adalah 
kesiapan dan 
kesediaan 
individu untuk 
membeli produk 
tertentu atau 
Layanan (Ajzen, 
1985) 

1. Perhatian 
(Attention)  
 

 

 Memperhatian produk 
makanan 

 Perhatian terhadap 
produk  

Ordinal 

2. Ketertarikan 
(Interest)  

 
 
 
 

 
 Ketertarikan terhadap 

makanan  
 membeli makanan karna 

rasa yang disukai 

3. Keinginan 
(Desire)  

 
 
 

 
 Keinginan terhadap 

produk 
 Menginginkan produk 

sesuai selera 

4. Keputusan 
(Decision) 

 

 
 

 Mengevaluasi makanan 
dengan keinginan 
sendiri  

 Memutuskan untuk 
membeli produk 

5. Tindakan 
(Action 

 
 Merekomendasikan 
 Memastikan pembelian 

produk 

Sumber: Data Peneliti, 2019  

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen KFC Arifin Achmad 

Pekanbaru yang mengunjungi dan berbelanja. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh konsumen yang membeli di KFC Arifin Achmad pekanbaru 
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yang tidak dapat dipastikan jumlahnya. Oleh karena itu diambil sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel 

dengan menggunakan karakteristik tertentu. Adapun dalam penelitian ini kriteria 

yang penulis gunakan adalah: 

1. Konsumen yang berbelanja di KFC Arifin Achmad Pekanbaru 

2. Konsumen yang berusia 17 tahun ke atas, berakal sehat, dan dapat mengisi 

kuesioner. 

Berdasarkan kriteria di atas maka jumlah sampel yang diambil adalah 

sebanyak 100 orang. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis sumber data penulis perlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Data primer 

Yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari responden yang 

terdiri dari identitas responden juga hasil tanggapan responden tentang 

pengaruh factor religiusitas dan kesadaran kesehatan terhadap minat beli 

konsumen pada makanan cepat saji di KFC. 

2) Data sekunder 

Yaitu data-data yang penulis peroleh dari buku-buku, laporan-laporan dan 

lain sebagainya yang tentunya berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya 

profil KFC Arifin Achmad Pekanbaru. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini memperoleh data, informasi atau keterangan-

keterangan yang diperlukan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara Kuesioner atau angket, yaitu suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan 

harapan memberikan respon atas dasar daftar pertanyaan tersebut (Umar,2003). 

Dalam penelitian ini jenis kuisioner yang akan digunakan adalah kuisioner 

tertutup dimana koresponden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan 

memilih jawaban yang telah disediakan dengan skala likert yang berisi lima 

tingkatan pilihan jawaban yaitu:  

a) Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS) 

b) Skor 4 untuk jawaban setuju (S) 

c) Skor 3 untuk jawaban cukup setuju (CS) 

d) Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) 

e) Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.61 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. “Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut” 

(Ghozali, 2012). Uji Validitas menunjukkan tingkat ketepatan ukuran dan 

ketepatan suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti. Kuesioner dikatakan 
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valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2012). Dalam penentuan layak atau tidak 

layaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikan 

koefisien korelasi pada batasan minimal korelasi 0,30 (Priyatno, 2010). 

Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan 

melakukan kolerasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 

variabel. Dengan ketentuan sebagai berikut (Priyono, 2015) : 

a) Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau 

itemitem pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid) 

b) Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item-

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

tidak valid) 

c) Dengan memperhatikan kolom Corrected Item-Total Correlation 

apabila nilai tiap variabel lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan 

bahwa butir instrument tersebut valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliable 

hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relative sama, selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek memang belum rendah. 
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Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012) “Instrumen dikatakan 

reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. Dengan ketentuan 

sebagai berikut (Priyono, 2015): 

a. Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item-

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid) 

b. Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item-

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

tidak valid) 

c. Dengan memperhatikan kolom Alpha If Item Deleted apabila nilai tiap 

variabel lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrument tersebut reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data sampel. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual itu berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisi grafik dan uji statistik (Ghozali, 2012).  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan grafik normal probability 

plot (grafik plot). Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data atau 
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titik pada sumbu diagonal dari grafik (Ghozali, 2012). Uji normalitas tersebut juga 

dibutuhkan dalam melakukan uji statistik F dan Uji Statistik T.  

b. Uji Multikoleniaritas 

Ghozali (2005) mengatakan bahwa Multikoleniaritas merupakan hubungan 

linier yang sempurna antara beberapa atau semua variable bebas. Pengujian 

Multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas Multikoleniaritas dapat dideteksi 

dengan menganalisis matrik koleresi variable-variabel Independen atau dengan 

menggunakan perhitungan nilai. Tolerance dan VIF, jika antar variable 

independen ada kolerasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,900) maka hal ini 

menunjukkan adanya multikoleniaritas atau jika nilai Tolerance kurang dari 0,100 

atau nilai VIF lebih dari 10, maka hal ini menunjukkan adanya multikoleniaritas 

(Ghozali,2005). 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya antara variabel independen. Jika ada terdapat multikolinearitas. 

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat besar VIF (Varians Inflation 

Factor) dan nilai tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari 

multikolinearitas adalah mempunyai niali VIF (Varians Inflation Factor) dibawah 

angka 10 (VIF<10) dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik 

scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dan nilai residualnya. 
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Heteroskedastisitas terjadi apabila membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang , melebar, kemudian menyempit), sedangkan jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005) 

  Uji ini bermaksud untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

(Ghozali I. , aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 20, 2013). 

Jika varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap sama 

maka disebut homokedastisitas, namun jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat grafik plot antar prediksi variable dependen dan residualnya. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada auto atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik yaitu korelasi yang terjadi diantara residual pada 

pengamatan dengan pengamatan yang lainnya pada model regresi. Model regresi 

yang baik apabila tidak terjadi aoutokorelasi. Uji Durbin Watson dapat digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam beberapa variabel dependen 

dan independen.  

Autokorelasi adalah keadaan yang menunjukkan residual (𝑒𝑖) memiliki 

hubungan dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui model regresi 

dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai durbin watson berada antara du sd 4-

du.  
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e. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh faktor religisitas dan kesadaran kesehatan terhadap minat beli konsumen 

Kentucky Fried Chicken.  

Rumus matemastis dari regresi berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah (Ghozali, 2005:82):  

Y = a + b฀ X฀  + b₂  X₂   + e  

Keterangan : 

Y = Minat 

a = Konstanta  

b฀  = Koefisien regresi religiusitas  

b₂  = Koefisien regresi kesadaran kesehatan  

X฀   =  Religiusitas  

X₂    =  Kesadaran kesehatan  

e    =  Error 

3. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

   Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. (Ghozali, 2011:97). 

b. Uji F 

    Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011: 98). Menurut Ghozali 

(2011) pengujian ini untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

independen. Kriteria untuk menguji nilai hipotesis adalah yaitu sebagai beikut : 

dengan membandingkn nilai Fhitung dengan Ftabel:  

1) Apabila Ftabel > Fhitung, maka Ha ditolak 

2) Apabila Ftabel > Fhitung, maka Ha diterima Dengan tingkat keputusan sebesar 

95% atau taraf signifikan sebesar 5%, maka: 

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. Berarti masing-masing variabel 

bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat.  

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak. Berarti masing-masing variabel 

bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

c. Uji T Parsial  

Menurut Ghozali (2012), uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 
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0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan).  

Untuk mempengaruhi variabel-variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat. Apabila t hitung > t table, maka Ho ditolak, dengan demikian vaiabel 

bebas dapat menjelasan variabel terikat yang ada dalam model. Sebaliknya 

apabila t hitung < t table, maka Ho diterima, dengan demikian variabel bebas 

tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau dengan kata lain tidak ada 

pengaruh antara dua variabel yang diuji. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah KFC Arifin Achmad Pekanbaru 

Kentucky fried chickhen ini didirikan oleh colonel herland sanders (lahir 

pada 9 sepetember 1890 pada usia enam puluh lima KFC merupakan salah satu 

bisnis terbesar global industri pelayanan makanan dan secara luas dikenalkan di 

seluruh dunia sebagai wajah colonel sanders. Setiap tahun, lebih dari satu miliar 

chicken dinner KFC dilayani menampilkan colonel’s “finger lickin good” special 

recipe. Saat ini kolonel telah menyebarkan industrinya untuk lebih dari delapan 

puluh negara dan teritori di selurh dunia. 

Pada umur 6 tahun ayahnya meninggal dunia, ibunya sudah tidak bisa 

bekerja lagi, dan harland muda sudah harus menjaga adik laki-lakinya yang baru 

berumur 3 tahun. Dengan konisi ini ia harus memasak untuk keluarganya. Pada 

umur 7 tahun ia sudah pandai memasak di beberapa tempat memasak. Pada usia 

10 tahun ia mendapatkan pekerjaan pertamanya didekat pertanian dengan gaji 2 

dolar sebulan.   

Ketika berumur 12 tahun ibunya kembali menikah dan ia meninggal di 

rumah tempat tinggalnya dekat henryville, ind. Harland berganti-ganti pekerjaan 

selama beberapa tahun, pertama sebagai tukang parkir dan usia 15 tahun di 

NewAlbany, ind, dan kemudian ada usia 16 tahun menjadi tentara yang dikir 

selama 6 bulan di kuba, setelah itu ia menjadi petugas kebakaran, belajar ilmu 
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hukum melalu korespodensi, paktik dalam pengadilan, asuransi, operator kapal 

feri, penjual ba, dan operator bengkel.  

Pada usia empat puluh tahun, colonel harland sanders mulai memasak 

untuk turis dibengkelnya yang terletak di corbin, ky. Namun, bukan datang untuk 

layanan mobil mereka, ratusan orang mulai datang ke stasiun kolonel khusus 

untuk makan. Sanders menyempurnakan rahasia sebelas campuran bumbu dan 

rempah-rempah untuk resep khusus yang masih digunakan sekarang. Dengan 

teknik memasak khusus, sanders station menjadi terkenal dan ia diakui ntuk 

memasak yang luar biasa oleh gubernur pada waktu itu, ruby laffon pada tahun 

1935 ketika ia membuat kentucky kolonel. Pada tahun 1939, restoran colonel 

sanders memenangkan restorsn teratas di dunce hines “adventures in good eating”. 

Setelah star-up luar biasa pada tahun 1952, kolonel meyakinkan selama sisa 

hidupnya kepada usaha waralaba ayam. Untuk menyebarkan resep yang terkenal, 

ia membentang negara dimobilnya dari usaha kecil di kentucky  memasak dengan 

ayam, untuk pemilik restoran dan karyaannya. Jika mencintai rakyatnya seperti 

pelanggannya yang lain itu, kolonel membuat kesepakan dengan pementukan, 

dengan mengatakan bahwa mereka akan membayar satu sen untuk setiap yang 

mereka jual direstoran nereka.  

Begitu banyak restoran yang setuju, pada tahun 1964 kolonel telah lebih 

dari enam ratus outlate waralaba di amerika serikat dan kanada untuk ayam. Juga 

pada tahun 1964, colonel sanders memutuskan untuk menjual bunga di 

perusahaan amerika serikat untuk perubahan kecil (hanya US $ 2 juta) untuk faksi 

kecil investor, seperti jon y. Brown jr, gubernur kentucky dari tahun 1980 sampai 
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tahun 1984. Namun, colonel sanders terus menjadi juru bicara publik KFC dan 

pada tahun 1976, ia di angkat menjadi kedua di dunia selebriti paling 

diidentifikasi oleh survei independen.  

Dengan kelompok baru ini investor melaksanakan Corporation, KFC 

diperluas dan matang dengan cepat. Corporation terdaftar pada New York Stock 

Exchange pada 16 Juni 1969. Kemudian, setelah perusahaan KFC diakuisisi oleh 

Heubllein Inc pada 8 Juli  1971 untuk $ 285 milion, perusahaan berkembang 

menjadi 3.500 waralaba dan rstoran di seluruh dunia.  

Selanjutnya, Heublein Inc, yang berikutny diakuisisi oleh RJ Reynolds 

Industries, Inc (sekarang RJR Nabisco, Inc) pada tahun 1982, membuat Kentucky 

Fried Chicken sebuah anak perusahaan dari Reynolds setelah itu pada bulan 

oktober tahun 1986, PepsiCo, Inc melakukan pembelian sebesar $ 840 juta dari 

RJR Nabisco, Inc. Sayangnya, setelah melakukan perjalanan 250.000 mil setiap 

tahun mengunjungi restoran di seluruh dunia, Colonel Sanders meninggal karena 

leukimia pada 16 Desember 1980 pada usia 90 tahun. Yang cukup menarik, 

perusaahaan global yang sangat besar ini, semua dimulai dengan hanya pria 

berumur 65 tahun dan seekor ayam.  

Selama bertahun-tahun, Colonel Harland Sanders membaw formula 

rahasia untuk Kentucky Fried Chicken dikepalanya dan campuran rempahrempah 

dimobilnya. Hri ini resep terkunci jaauh ditmpat yang aman di Louisilville. Hanya 

segelintir orang yang tahu dan masing-masing berkewajiban untuk 

merasahasiakan ketat oleh kontrak.  
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4.2 Visi Dan Misi Perusahaan KFC Arifin Achmad Pekanbaru 

Adapun visi dan misi dari perusahaan KFC Arifin Achmad Pekanbaru yaitu:  

1. Visi  

Visi perusahaan KFC adalah menjadi restoran cepat saji dengan pelayanan 

terbaik di dunia. Untuk mencapai visi ini, KFC selalu menjamin mutu produk-

produknya, memberikan pelayanan yang memuaskan, menawarkan kebersihan 

dan keamanan produk pangan serta nilai-nilai tambah lainnya. Bagi KFC, senyum 

setiap pelanggan adalah hal terpenting.  

2. Misi  

Semakin memperkuat citra merek KFC dengan strategi-strategidan ideide 

yang inovatif, terus meningkat suasana bersantap yang tiada bandingannya dan 

konsisten memberikan produk, layanan, serta fasilitas restoran yang selalu 

berkualitas mengikuti kebutuhan dan selara konsumen yang terus berubah. 

 

 

 

 

 

 



47 
 

  BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1. Identitas Responden 

Identitas responden adalah salah satu penilaian dari peneliti kepada 

konsumen yang bertujuan untuk melihat secara langsung bagaimana dan dari 

identitas mana yang peneliti lakukan sebagai responden dalam penelitian ini. 

Adapun identitas responden peneliti yang lakukan ialah jenis kelamin, usia, 

pekerjaan dan frekuensi berkunjung ke KFC Arifin Achmad Pekanbaru. untuk 

melihat  identitas responden dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin responden adalah penilaian dari peneliti kepada responden 

untuk melihat sejauh mana konsumen yang selalu berkunjung ke KFC Arifin 

Achmad Pekanbaru ini, dengan melihat bagaimana dan dari jenis kelamin mana 

yang berkunjung dari KFC Sehingga dapatlah kesimpulan bahwa minat dari 

kalangan jenis kelamin mana yang selalu ke KFC ini.  

Untuk melihat jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.1 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No  Jenis Kelamin 

Responden 

Frekuensi  Persentase (%) 

1 Perempuan 76 76 

2 Laki-Laki 24 24 

 Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021  

 Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan jenis 

kelamin yang berjumlah 100 orang responden. dari tabel tersebut dijelaskan 

bahwa konsumen yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 76 orang atau 76%. 

Dan konsumen yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 24 orang atau 24%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

ialah perempuan, hal ini dikarenakan perempuan lebih sering nongkrong di KFC 

Arifin Achmad Pekanbaru disebabkan tempatnya yang nyaman dan ber-AC 

sehingga perempuan lebih nyaman didalam ruangan dibandingkan nongkrong di 

Café. 

b. Usia Responden  

Usia responden adalah salah satu penilaian dari peneliti kepada responden 

yang bertujuan untuk mengevaluasi dari usia mana kah yang selalu mengunjungi 

KFC Arifin Achmad Pekanbaru, dari penilaian usia tersebut maka akan 

memudahkan peneliti menyimpulkan dari kalangan mana yang berkunjung ke 

KFC. Untuk melihat usia responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 5.2 

Identitas Responden Berdasarkan Usia 

No  Usia Responden  Frekuensi  Persentase  

1 18- 25 Tahun 42 42 

2 26-30 Tahun 18 18 

3 31- 40 Tahun 23 23 

4 41-50 Tahun  10 10 

5 Diatas 50 Tahun 7 7 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 
 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan usia 

yang berjumlah 100 orang. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang 

berusia 18-25 tahun berjumlah 42 orang atau 42%. konsumen yang berusia 26-30 

tahun berjumlah 18 orang atau 18%. konsumen yang berusia 31-40 tahun 

berjumlah 23 orang atau 23%. konsumen yang berusia 41-50 tahun berjumlah 10 

orang atau 10%. dan konsumen yang berusia diatas 50 tahun berjumlah 7 orang 

atau 7%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

ialah yang berusia 18- 25 tahun, hal ini dikarenakan bahwa usia yang berada pada 

rentang muda lebih menyukai makanan fast food  seperti ayam chicken dan 

kentang di KFC Arifin Achmad dibandingkan makanan yang bersifat santan atau 

gulai lainnya.  

c. Pekerjaan Responden   

Pekerjaan adalah penilaian dari peneliti kepada konsumen untuk melihat 

dan menunjukkan secara langsung dari mayoritas manakah yang selalu membeli 

dan mengunjungi KFC Arifin Achmad Pekanbaru. Dengan pekerjaan tersebut 
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juga akan menilai dan sebagai evaluasi minat beli konsumen. Untuk melihat 

identitas responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.3 

Identitas Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No  Pekerjaan Responden Frekuensi  Persentase  

1 Pelajar/ Mahasiswa 31 31 

2 Karyawan Swasta  23 23 

3 PNS 16 16 

4 BUMN 19 19 

5 Wiraswasta  11 11 

 Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021  
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan 

pekerjaan yang berjumlah 100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan 

bahwa konsumen yang sebagai pelajar berjumlah 31 orang atau 31%. konsumen 

yang bekerja sebagai karyawan swasta berjumlah 23 orang atau 23%. konsumen 

yang bekerja sebagai PNS berjumlah 16 orang atau 16%. konsumen yang bekerja 

sebagai BUMN berjumlah 19 orang atau 19%. dan konsumen yang bekerja 

sebagai wiraswasta berjumlah 11 orang atau 11%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

ialah yang pelajar dan mahasiswa, hal ini dikarenakan bahwa pelajar dan 

mahasiswa tersebut sering berkunjung ke KFC karena memiliki tempat yang 

nyaman dan tidak memiliki kebisingan yang tinggi.  

d. Frekuensi Berkunjung Ke KFC Arifin Achmad Pekanbaru  

KFC Arifin Achmad Pekanbaru adalah restoran atau tempat makan yang 

fokusnya adalah ayam chicken dan memiliki tempat  yang nyaman, KFC Arifin 

memiliki banyak variasi makanan dan minuman yang banyak diminati oleh 
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konsumen. Untuk melihat frekuensi berkunjung ke KFC Arifin Achmad 

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.4 

Frekuensi Berkunjung Ke KFC Arifin Achmad Pekanbaru 

No  Frekuensi Berkunjung  Jumlah Persentase 

1 1 kali seminggu 21 21  

2 2 kali seminggu 29 29 

3 1 kali sebulan 19 19 

4 5 kali sebulan 31 31 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021  
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan 

frekuensi berkunjung konsumen ke KFC Pekanbaru yang berjumlah 100 orang 

responden. konsumen berkunjung 1 kali seminggu berjumlah 21 orang atau 21%. 

konsumen berkunjung 2 kali seminggu berjumlah 29 orang atau 29%. konsumen 

berkunjung 1 kali sebulan berjumlah 19 orang atau 19%. dan konsumen 

berkunjung 5 kali dalam sebulan berjumlah 31 orang atau 31%.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa konsumen dalam frekuensi berkunjungnya 

ke KFC Arifin Achmad Pekanbaru ialah selama 2 kali dalam sebulan, hal ini 

dikarenakan bahwa dari tingkat kenyamanan dan dari makanan yang ditawarkan 

oleh KFC membuat konsumen selalu mengunjunginya.  

5.1.2 Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas Data  

Uji  validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang benar-benar 

cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan 

untuk menguji apakah hasil jawaban dari kuesioner oleh responden yang benar-

benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Kemudian dalam pengujian 
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validitas tersebut terlihat pada correlated Item-Total Correlation yang memiliki 

nilai lebih dari 0,30.  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antar data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya apa yang terjadi pada objek peneliti 

sehingga memiliki terdapat data yang valid. uji validitas digunakan untuk 

mengukur data yang terkumpul agar hasilnya valid. dengan instrument yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu diharuskan valid. 

diketahui bahwa r tabel dalam penelitian ialah dengan rumus Df= N-2= 100-2 = 

98 ialah 0,196. Untuk melihat hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.5 

Uji Validitas Data 

Variabel  Pearson 

Correlation 

rtabel Keterangan 

Religiusitas (X1)  0,821 0,196 Valid 

0,908 0,196 Valid 

0,957 0,196 Valid 

0,982 0,196 Valid 

0,973 0,196 Valid 

0,929 0,196 Valid 

0,969 0,196 Valid 

0,977 0,196 Valid 

0,971 0,196 Valid 

0,960 0,196 Valid 

Kesadaran 

Kesehatan (X2) 

0,981 0,196 Valid 

0,971 0,196 Valid 

0,973 0,196 Valid 

0,941 0,196 Valid 

0,929 0,196 Valid 

0,974 0,196 Valid 

0,981 0,196 Valid 

0,981 0,196 Valid 
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Minat Beli (Y)  0,947 0,196 Valid 

0,957 0,196 Valid 

0,902 0,196 Valid 

0,951 0,196 Valid 

0,973 0,196 Valid 

0,943 0,196 Valid 

0,977 0,196 Valid 

0,963 0,196 Valid 

0,970 0,196 Valid 

0,977 0,196 Valid 

Sumber: Output SPSS 26, 2021  
 

Dari tabel diatas merupakan uji validitas pada variabel faktor religiusitas, 

kesadaran kesehatan dan minat beli konsumen pada KFC Arifin Achmad 

Pekanbaru yang diketahui bahwa nilai r tabel 0,196. Suatu indikator dikatakan 

valid jika nilai pearson correlation lebih besar dari nilai r tabel. Jadi dapat 

diartikan bahwa keseluruhan dari item pernyataan variabel religiusitas, kesadaran 

halal dan minat beli memiliki data yang valid dan bisa dilanjutkan oleh penelitian 

selanjutnya.  

2. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas akan digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah sebuah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012) “Instrumen 

akan dikatakan reliabel apabila memiliki kesamaan data dalam waktu yang 

berbeda.  

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk 

memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable 

atau tidak. Dikatakan data atau pernyataan yang reliable jika kuesioner dilakukan 
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pengukuran ulang, maka akan mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable 

merupakan sebuah konsistensi dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5.6 

Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai 

Reliabilitas 

Cronbach’s 
Alpha 

Ket 

Religiusitas (X1) 0,986   0,60 Reliabel 

Kesadaran Kesehatan (X2) 0,985 0,60 Reliabel 

Minat Beli (Y) 0,988 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Output SPSS 26, 2021 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui mengenai uji reliabilitas dan yang 

terlihat nilai uji reliabilitas religiusitas (X1) lebih besar dibandingkan dengan 

batas nilai cronbach’s alpha (0,986>0,60), nilai uji  reliabilitas kesadaran 

kesehatan (X2) lebih besar dibandingkan dengan batas nilai cronbach’s alpha 

(0,985> 0,60) dan begitu juga dengan uji reliabilitas variabel minat beli  (Y) lebih 

besar dibandingkan dengan batas nilai cronbach’s alpha (0,988>0,60). Artinya 

semua keseluruhan item pada variabel factor religiusitas, kesadaran halal dan 

minat beli dikatakan reliable dan layak digunakan.  

5.1. 3 Analisis Deskriptif Religiusitas (X1) pada Pada Makanan Cepat Saji 

Kentucky Fried Chicken (KFC) Di Pekanbaru  

Religiusitas sebagai keberagaman yang berarti meliputi berbagai macam sisi 

atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 

(beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 

supranatural. Sumber jiwa ketenangan itu adalah rasa ketergantungan yang 
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mutlak, adanya ketakutan-ketakutan  akan ancaman dari lingkungan alam sekitar 

serta keyakinan manusia itu tentang segala keterbatasan dan kelemahannya. Rasa 

ketergantungan yang mutlak ini membuat manusia mencari kekuatan sakti dari 

sekitarnya yang dapat dijadikan sebagai kekuatan pelindung dalam kehidupannya 

dengan suatu kekuasaan yang berada diluar dirinya yaitu Tuhan. untuk 

menjelaskan faktor religiusitas dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

5.1.3.1 Religious Belief  

Religius Belief adalah dimensi keyakinan yang tingkatannya sejauh mana 

seseorang menerima hal-hal yang dogmatic didalam ajaran agamanya. Misalnya 

kepercayaan tentang adanya Tuhan, Malaikat, Kitab-kitab, Nabi dan Rasul, Hari 

kiamat, surga dan neraka, dan yang lain-lain yang bersifat dogmatik. Meskipun 

diakui setiap agama memiliki seperangkat kepercayaan yang secara doktiner 

berbeda dengan agama lainnya, bahkan untuk agamanya saja terkadang muncul 

paham yang berbeda dan tidak jarang berlawanan. Untuk menjelaskan religious 

belief dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Konsumen Memiliki Kepercayaan Terhadap Tuhan-Nya 

Kepercayaan adalah sebuah faktor yang dimiliki oleh seseorang untuk menilai 

sejauh mana ia mempercayai tuhannya melalui sikap dan pengalamannya dalam 

berkativitias hidup ini, dengan kepercayaan nya itu akan mampu ia 

mengimplementasikan pengetahuan dan pengalamannya. Untuk melihat hasil 

tanggapan responden mengenai konsumen memiliki kepercayaan terhadap 

Tuhan-Nya sendiri dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.7 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Memiliki Kepercayaan 

Terhadap Tuhan-Nya Sendiri 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 49 49 

2 Setuju  51 51 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021  
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen memiliki kepercayaan terhadap Tuhan-nya sendiri yang berjumlah 100 

orang responden. konsumen yang menjawab sangat setuju berjumlah 49 orang 

atau 49%. konsumen yang menjawab setuju berjumlah 51 orang atau 51%.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa sebagai 

manusia harus memiliki kepercayaan terhadap Tuhan-nya, sehingga perbuatannya 

yakin selalu diawasi oleh Tuhan. Hal ini juga menunjukkan bahwa religusitas 

responden adalah baik  

b. Dengan Kepercayaan Terhadap Tuhan Saya Berpikir Untuk Membeli 

Produk Yang Baik 

Kepercayaan terhadap Tuhan adalah salah satu kepercayaan yang harus di 

percayai kepada manusia yang dinilai dalam mempercayai adanya tuhan, untuk 

mempercayai adanya Tuhan adalah salah satunya memilih makanan yang baik 

karena dalam konteks agama makanan yang baik adalah makanan yang halal. 

Dengan mempercayai adanya Tuhan juga meyakinkan seseorang untuk 

melakukan dan menyeimbangi makanan dan produk yang di butuhkan. Untuk 
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melihat hasil tanggapan responden mengenai dengan kepercayaan terhadap Tuhan 

saya berpikir untuk membeli produk yang baik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.8 

Tanggapan Responden Mengenai Dengan Kepercayaan Terhadap Tuhan 

Saya Berpikir Untuk Membeli Produk yang Baik 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 74 74 

2 Setuju  26 26 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai dengan 

kepercayaan terhadap Tuhan saya berpikir untuk membeli produk yang sehat yang 

berjumlah 100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 74 orang atau 74%. Dan konsumen yang 

menjawab setuju berjumlah 26 orang atau 26%.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai dengan 

kepercayaan terhadap Tuhan saya berpikir untuk membeli produk yang baik ialah 

sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa konsumen menilai dan mempercayai 

bahwa makanan dari produk yang baik adalah bagian dari kepercayaannya 

terhadap Tuhan.  

5.1.3.2 Religious Practice 

Religius Practice adalah tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan 

kewajiban-kewajiban ritual di dalam agamanya. Unsur yang ada dalam dimensi 



58 
 

ini mencakup pemujaan, kultur serta hal-hal yang lebih menunjukkan komitmen 

seseorang dalam agama yang dianutnya. Wujud dari dimensi ini adalah perilaku 

seseorang dalam mengikuti agama tertentu untuk menjalankan ritual-ritual yang 

berkaitan dengan agama. Dimensi dari praktek dalam agama Islam ini dapat 

dilakukan dengan menjalankan ibadah seperti shalat, zakat, puasa, haji dan 

sebagainya. Untuk menjelaskan religious practice dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konsumen Mengerjakan Amalan Yang Di Ajarkan Oleh Tuhan 

Amalan yang baik dan yang diajarkan oleh Tuhan adalah suatu kebaikan yang 

harus dilakukan untuk menjalankan semua perintah agar dalam setiap aktivitas 

dan kegiatan yang memberikan kemudahan untuk mengenali dan memberikan 

amalan yang positif. Mengerjakan amalan yang dilakukan oleh seseorang haruslah 

iklas dan patuh agar dalam melaksanakan amalan itu diberikan dengan keadaan 

yang baik. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen 

mengerjakan amalan yang diajarkan oleh Tuhan dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 5.9 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Mengerjakan Amalan Yang 

Diajarkan Oleh Tuhan  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 56 56 

2 Setuju  44 44 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

mengerjakan amalan yang diajarkan oleh Tuhan yang berjumlah 100 orang 

responden. Dari tabel tersebut dijelaskan konsumen yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 56 orang atau 56%. Dan konsumen yang menjawab setuju berjumlah 

44 orang atau 44%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju mengenai 

mengerjakan amalan yang diwajibkan oleh Tuhan, hal ini dikarenakan bahwa 

konsumen selalu mengamalkan dan mengerjakan kegiatan positif yang diajarkan 

oleh Tuhan seperti mencari makanan atau produk yang halal lagi baik. 

b. Konsumen Melakukan Ibadah Yang Tepat Dan  Berprinsip Syariat 

Islam 

Ibadah merupakan salah satu aktivitas dari yang diwajibkan untuk setiap 

manusia agar dalam kehidupannya memiliki pencerahan dan tenaga yang kuat 

untuk menghadapi kenyataan, ibadah ini salah satunya ialah berprinsip pada 

syariat Islam seperti menjaga sholat, zakat dan khususnya ialah menjaga makanan 

dan minuman yang masuk kedalam tubuh manusia. Untuk melihat hasil tanggapan 

responden mengenai konsumen melakukan ibadah yang tepat dan berprinsip 

syariat Islam dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.10 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Melakukan Ibadah Yang 

Tepat dan Berprinsip Syariat Islam 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 75 75 

2 Setuju  25 25 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

melakukan ibadah yang tepat dan berprinsip syariat Islam yang berjumlah 100 

orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab 

sangat setuju berjumlah 75 orang atau 75%. Dan konsumen yang menjawab setuju 

berjumlah 25 orang atau 25%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju mengenai 

konsumen melakukan ibadah yang tepat dan berprinsip syariat Islam, hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen menjalankan ibadah dengan prinsip Islam dan 

mampu membina diri sendiri dan melakukan ibadah dengan baik seperti 

berprinsip untuk makanan dengan produk yang sehat.  

5.1.3.3 Religious Feeling 

Religious Felling adalah dimensi yang terdiri dari perasaan-perasaan dan 

pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah dirasakan dan dialami. 

Misalnya seseorang merasa dekat dengan Tuhan, seseorang merasa takut berbuat 

dosa, seseorang merasa doanya dikabulkan Tuhan dan sebagainya.  
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 Suroso (2010) mengatakan dalam Islam dimensi ini dapat terwujud dalam 

perasaan dekat atau akrab dengan Allah, perasaan bertawakkal (pasrah diri dalam 

hal positif) kepada Allah. Perasaan khusuk ketika melaksanakan shalat atau 

berdoa, perasaan bergetar ketika mendengar azan atau ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk 

menjelaskan religious felling dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Konsumen Takut Akan Dosa Yang Telah Diperbuat 

Dosa adalah perbuatan yang tidak baik yang dilarang oleh Tuhan kepada 

manusia agar manusia memiliki aturan-aturan dalam hidup yang mampu 

membenahi diri manusia kearah yang lebih baik lagi. Dengan takut akan dosa 

akan merubah prinsip konsumen untuk menghindari dosa-dosa yang telah ia 

lakukan. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsmen takut akan 

dosa yang telah diperbuat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.11 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Takut Akan Dosa Yang 

Telah Diperbuat 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 63 63 

2 Setuju  37 37 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

takut akan dosa yang telah diperbuat yang berjumlah 100 orang responden. Dari 

tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat setuju 
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berjulmlah 63 orang atau 63%. Dan konsumen yang menjawab setuju berjumlah 

37 orang atau 37%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju mengenai 

konsumen takut akan dosa yang telah diperbuat, hal ini dikarenakan bahwa 

konsumen selalu takut akan dosa yang telah ia perbuat, seperti menghalalkan 

produk yang halal dan yang tidak boleh dimakan oleh syariat Islam.  

b. Konsumen Takut Jika Menghalalkan Semua Makanan Yang 

Diharamkan Oleh Tuhan 

Menghalalkan semua makanan yang diharamkan adalah makanan yang tidak 

baik dan dikonsumsi karenakan banyak hal negative yang membuat tubuh 

semakin lemah, tidak memberikan semangat dalam aktivititas. Jika konsumen 

melakukan dan menghalalkan makanan yang haram maka itu lah yang terjadi. 

Namun jika konsumen tetap mengikuti maka akan memberikan kenyamanan 

konsumen dalam mengonsumsi makanan. Untuk melihat hasil tanggapan 

responden mengenai konsumen takut jika menghalalkan semua makanan yang 

diharamkan oleh Tuhan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.12 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Takut Jika Menghalalkan 

Semua Makanan Yang Diharamkan 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 32 32 

2 Setuju  68 68 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 
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 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen takut jika menghalalkan semua jawaban yang diharamkan yang 

berjumlah 100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 32 orang atau 32%. Dan konsumen yang 

menjawab setuju berjumlah 68 orang atau 68%.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju mengenai 

konsumen takut jika menghalalkan semua jawaban yang diharamkan, hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen selalu menilai kriteria kehalalan produk sebelum 

mengkonsumsi produk itu sendiri. Karena produk yang dikatakan haram 

konsumen masih memikirkan dosa yang ditanggungnya nanti.  

5.1.3.4 Religious Knowledge 

Religious Knowledge adalah dimensi pengetahuan agama dari dimensi yang 

menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran 

agamanya, terutama yang ada didalam kitab suci maupun yang lainnya. Paling 

tidak seseorang yang beragama harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-

dasar keyakinan. Dimensi ini menunjukkan dalam Islam menunjuk kepada 

seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran 

agamanya terutama mengenai ajaran pokok agamanya. Untuk menjelaskan 

religious knowledge dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konsumen Memiliki Pengetahuan Agama Tentang Makanan Halal 

Pengetahuan agama diharuskan untuk dipahami oleh setiap manusia dan 

selalu diamalkan dalam perbuatan. Pengetahuan agama ini memiliki keterkaitan 
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dalam setiap aktivitas yang harus dijalankan setiap manusia. Pengetahuan agama 

tentang makanan halal adalah salah satu keinginan dari konsumen yang dinilai 

untuk menghindari makanan yang haram. Dan jika seseorang itu berlebihan maka 

akan menandakan bahwa konsumen itu memiliki sesuatu pengetahuan yang 

berlebih dan tidak menyesuaikan situasi dan kondisi. Untuk melihat hasil 

tanggapan responden mengenai konsumen memiliki pengetahuan agama tentang 

makanan yang halal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.13 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Memiliki Pengetahuan 

Agama Tentang Makanan Yang Halal 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 26 26 

2 Setuju  41 41 

3 Cukup Setuju 12 12 

4 Tidak Setuju 21 21 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen memiliki pengetahuan agama tentang makanan yang halal berjumlah 

100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang 

menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang atau 26%. Konsumen yang menjawab 

setuju berjumlah 41 orang atau 41%. Konsumen yang menjawab cukup setuju 

berjumlah 12 orang atau 12%. Dan konsumen yang menjawab tidak setuju 

berjumlah 21 orang atau 21%.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju mengenai 

konsumen memiliki pengetahuan agama tentang makanan yang halal, hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen memahami tentang makanan yang halal dan selalu 

meningkatkan pengetahuannya tentang makanan yang halal dan tidak halal karena 

ia memiliki prinsip syariat Islam secara normal dan secara baik.  

b. Konsumen Meningkatkan Pengetahuan Agama Tentang Produk Halal 

Pengetahuan yang baik akan membentuk sikap yang mampu mengubah 

prinsip dan pola hidup seseorang untuk melakukan perbuatan yang baik dan 

sangat bermanfaat dalam situasi dan kondisi yang memungkinkan dapat 

menenangkan diri sendiri. Pengetahuan agama yang baik dan jelas akan 

memberikan seseorang untuk memilih makan dan produk yang baik dan halal.  

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen meningkatkan 

pengetahuan agama tentang produk halal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 Tabel 5.14 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Meningkatkan Pengetahuan 

Agama Tentang Produk Halal 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 24 24 

2 Setuju  76 76 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

meningkatkan pengetahuan agama tentang produk halal yang berjumlah 100 orang 
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responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sanagt 

setuju berjumlah 24 orang atau 24%. Dan konsumen yang menjawab setuju 

berjumlah 76 orang atau 76%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju mengenai 

konsumen meningkatkan pengetahuan agama tentang produk halal, hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen mampu untuk meningkat pengetahuan agama yang 

bertujuan untuk memilih makanan yang sehat dan halal untuk dirinya dan 

keluarganya. 

5.1.3.5 Religious Effect 

Religious Effect adalah mengukur sejauh mana perilaku seseorang konsekuen 

oleh ajaran agamanya didalam kehidupannya. Aspek religiusitas effect semakin 

tinggi penghayatan dan pelaksanaan seseorang maka semakin tinggi tingkat 

religiusitasnya. Tingkat religiusitas seseorang akan tercermin dari sikap dan 

perilakunya sehari-hari yang mengarah kepada perilaku yang sesuai dengan 

tuntutan agama.  

a. Konsumen Selalu Memperhatikan Kehalalan Setiap Makanan 

Kepercayaan pada sebuah agama dan prinsip yang dimiliki akan 

memberikan dan mengharuskan untuk melaksanakan dari larangan yang dilarang 

oleh agama dan melakukan perbuatan yang diharuskan untuk dirinya sendiri. 

Kepercayaan itu salah satunya adalah kepedulian dan memperhatikan setiap 

kehalalan setiap makanan perduli terhadap makanan yang halal. Untuk melihat 
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hasil tanggapan responden mengenai konsumen selalu memperhatikan kehalalan 

setiap makanan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.15 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Selalu Memperhatikan 

Kehalalan Setiap Makanan 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 65 65 

2 Setuju  35 35 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen selalu memperhatikan kehalalan setiap makanan yang berjumlah 100 

orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab 

sangat setuju berjumlah 65 orang atau 65%. Dan konsumen yang menjawab setuju 

berjumlah 35 orang atau 35%.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju 

konsumen selalu memperhatikan kehalalan setiap makanan, hal ini dikarenakan 

bahwa konsumen selalu memperhatikan dan  peduli dengan makanan dan 

minuman yang akan masuk kedalam tubuhnya karena makanan yang halal dan 

sehat akan tercerna didalam tubuhnya serta kepercayaan agama yang dianutnya 

b. Konsumen Perduli Terhadap Bahan Makanan 

Perduli terhadap bahan makanan yang dibuat adalah keinginan dari konsumen 

dan memberikan kemudahan pada konsumen tersebut untuk menilai sejauh mana 
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bahan makanan dibuat, apakah bahan yang berbahaya atau bahan makanan yang 

sehat. adalah lingkungan yang tidak ada aliran sampah industry yang buruk dan 

suhu udara yang menyegarkan karena agar dalam lingkungan itu sendiri pun akan 

memungkinkan konsumen memiliki kepedulian terhadap hal udara yang sehat dan 

menyegarkan. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen 

perduli terhadap bahan makanan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.16 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Perduli Terhadap Bahan 

Makanan  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 55 55 

2 Setuju  45 45 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen perduli terhadap bahan makanan yang berjumlah 100 orang responden. 

Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 55 orang atau 55%. dan konsumen yang menjawab setuju berjumlah 45 

orang atau 45%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju 

mengenai konsumen perduli terhadap bahan makanan, hal ini dikarenakan bahwa 

konsumen menilai lingkungan alam yang baik dapat memberikan fisik yang sehat 

dan menyegarkan.  
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Tabel 5.17 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel 

Religiusitas (X1) Pada Makanan Cepat Saji Kentucky Fried Chicken 

(KFC) Pekanbaru 

Variabel Religiusitas Skor Jawaban Skor 

5 4 3 2 1  

Religious Belief 

 

 

Konsumen memiliki 

kepercayaan terhadap 

Tuhan saya sendiri 

49 51 0 0 0 449 

Bobot Nilai 245 204 0 0 0 

Dengan kepercayaan 

terhadap Tuhan saya 

berpikir untuk membeli 

produk yang sehat 

74 26 0 0 0 474 

Bobot Nilai  370 104 0 0 0 

Religious Practice  

Konsumen mengerjakan 

amalan yang di ajarkan 

oleh Tuhan 

56 44 0 0 0 456 

Bobot Nilai 280 176 0 0 0 

Konsumen melakukan 

ibadah yang tepat dan  

berprinsip syariat Islam 

75 25 0 0 0 475 

Bobot Nilai 375 100 0 0 0 

Religious Feeling 

 

      

Konsumen takut akan dosa 

yang telah diperbuat 

63 37 0 0 0 463 

Bobot Nilai  315 148 0 0 0 

Konsumen takut jika 

menghalalkan semua 

makanan yang diharamkan 

oleh Tuhan 

32 68 0 0 0 432 

Bobot Nilai  160 272 0 0 0 

Religious Knowledge        

Konsumen memiliki 

pengetahuan agama 

26 41 12 21 0 372 
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tentang makanan yang 

halal 

Bobot Nilai  130 164 36 42 0 

Konsumen meningkatkan 

pengetahuan agama 

tentang produk halal 

24 76 0 0 0 424 

Bobot Nilai      

Religious Effect  120 304 0 0 0 

Konsumen selalu 

memperhatikan kehalalan 

setiap makanan 

65 35 0 0 0 465 

Bobot Nilai 325 140 0 0 0 

Konsumen perduli 

terhadap perduli terhadap 

bahan makanan 

55 45 0 0 0 455 

Bobot Nilai 275 180 0 0 0 

Total Skor  4.425 

Skor Tertinggi 475 

Skor Terendah  372 

Kriteria Penilaian Baik  

    Sumber: Data Olahan, 2021 

 Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu 

Konsumen melakukan ibadah yang tepat dan  berprinsip syariat Islam dengan skor 

sebanyak 475. Dan yang paling rendah berada pada indicator Konsumen memiliki 

pengetahuan agama tentang makanan yang halal dengan skor sebanyak 372. 

 Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden 

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:  

Skor Maksimal  : ∑                          ∑            
      10 x 5 x 100 = 5.000 

Skor Minimal  :  ∑ 𝑖 𝑒           𝑒 𝑒       ∑ 𝑒     𝑒    
      10 x 1 x 100 = 1.000 
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Rata-Rata   : Skor Maksimal – Skor Minimal  

     5 

    :  5.000- 1.000 

                                  5 

 : 800 

  Untuk mengetahui tingkat kategori variabel faktor religiusitas pada 

pembelian makanan cepat saji Kentucky Frie Chicken (KFC) Pekanbaru dapat 

ditentukan dibawah ini: 

Sangat Baik  = 5.000- 4.200 

Baik   = 4.200- 3.400 

Netral    = 3.400- 2.600 

Tidak Baik   = 2.600- 1.800 

Sangat Tidak Baik = 1.800- 1.000 

  Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk 

variabel faktor religiusitas pada pembelian makanan cepat saji Kentucky Frie 

Chicken (KFC) Pekanbaru adalah sebesar 4.425 Pada skala penelitian skor 

tersebut berada pada rentang skala antara 5.000- 4.200 yang termasuk dalam 

kategori sangat baik. hal ini dikarenakan bahwa hasil tanggapan responden 

menilai bahwa konsumen memiliki religiusitas yang tinggi seperti beribadah 

kepada Tuhan dan menjalankan prinsip syariat Islam dengan cara membeli produk 

dengan yang halal dan tidak memamakan makanan yang diharamkan oleh prinsip 

Islam. Skor persentase tertinggi berada pada indicator yaitu Konsumen melakukan 

ibadah yang tepat dan  berprinsip syariat Islam, hal ini dikarenakan bahwa banyak 
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dari konsumen yang muslim dan melaksanakan prinsip syariat Islam dengan baik. 

Dan skor persentase yang paling rendah berada pada indicator Konsumen 

memiliki pengetahuan agama tentang makanan yang halal, hal ini dikarenakan 

bahwa meskipun konsumen memiliki prinsip agama yang baik dan benar, namun 

tidak sepenuhnya konsumen memahami pengetahuan agama tentang makanan 

halal sepenuhnya.  

5.4 Analisis Deskriptif Kesadaran Kesehatan (X2) pada Pada Makanan 

Cepat Saji Kentucky Fried Chicken (KFC) Di Pekanbaru  

Kesadaran Kesehatan adalah suatu kepedulian dan perhatian untuk menjadi 

lebih baik dan termotivasi untuk menjaga dan mempertahankan kesehatan dan 

meningkatkan kualitas hidup dengan cara menerapkan pola hidup sehat. Persepsi 

apakah makanan itu sehat atau tidak untuk konsumen adalah salah satu motivasi 

yang dapat mempengaruhi niat beli mereka. Oleh karena itu, kesadaran kesehatan 

merupakan faktor yang dapat membentuk sikap konsumen. Kesadaran kesehatan 

dapat memprediksi sikap, niat, dan keputusan pembelian konsumen. untuk 

menjelaskan kesadaran kesehatan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut ini: 

1. Konsumen Selalu Memperhatikan Kesehatan Tubuh 

Memperhatikan kesehatan tubuh merupakan salah satu keinginan yang di 

lakukan oleh seseorang dengan menjadikan bentuk dan keinginannya dalam 

menyehatkan tubuh tersebut. Dengan memperhatikan kesehatan tubuh ini maka 

akan memberikan keinginan dari setiap manusia. Kesehatan tubuh sangatlah 
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penting karena dengan memperhatikan kesehatan tubuh sangat memungkinkan 

dalam pemberian diri dan menyehatkan tubuh itu.  

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen selalu 

memperhatikan kesehatan tubuh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.18 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen  Selalu Memperhatikan 

Kesehatan Tubuh  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 23 23 

2 Setuju  51 51 

3 Cukup Setuju 26 26 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

selalu memperhatikan kesehatan tubuh yang berjumlah 100 orang responden. Dari 

tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 23 orang atau 23%, konsumen yang menjawab setuju berjumlah 51 

orang atau 51%. dan konsumen yang menjawab cukup setuju berjumlah 26 orang 

atau 26%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen selalu 

memperhatikan kesehatan tubuh ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa 

konsumen selalu menjaga dan memperhatikan kesehatan dirinya. 

2. Konsumen Selalu Mengamati Makanan Yang Baik Untuk Kesehatan  

 Makanan yang baik dan harus diamati dengan sebaik mungkin karena 

dengan mengamati makanan yang sejalan dengan keinginan konsumen dan 
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mampu menyehatkan tubuh maka akan memberikan kenyamanan dari konsumen 

itu sendiri. Dengan mengamati makanan yang sesuai maka akan memperindah diri 

dengan tubuh yang sehat. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai 

konsumen selalu mengamati makanan yang baik untuk kesehatan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  

Tabel 5.19 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen  Selalu Mengamati 

Makanan Yang Baik Untuk Kesehatan  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 31 31 

2 Setuju  35 35 

3 Cukup Setuju 34 34 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen selalu mengamati makanan yang baik untuk kesehatan yang berjumlah 

100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang 

menjawab sangat setuju berjumlah 31 orang atau 31%. konsumen yang menjawab 

setuju berjumlah 35 orang atau 35%. dan konsumen yang menjawab cukup setuju 

berjumlah 34 orang atau 34%. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

selalu mengamati makanan yang baik untuk kesehatan ialah setuju, hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen selalu menilai makanan yang ingin dibelinya.  
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3.  Konsumen  Selalu Memperhatikan Bahan Makanan Yang Ingin Dimakan 

Bahan makanan dan makanan yang ingin dimakan harus diperhatikan karena 

dengan memperhatikan bahan makanan maka akan menambah bentuk dari 

kesesuaian konsumen yang menyadari bahwa kesehatan itu penting. Untuk 

memperhatikan makanan yang telah dimakan itu maka akan memperindah dari 

keinginan konsumen yang sadar dengan kesehatan. Untuk melihat hasil tanggapan 

responden mengenai konsumen selalu memperhatikan bahan makanan yang ingin 

dimakan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.20 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Selalu Memperhatikan 

Bahan Makanan Yang Ingin Dimakan  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 36 36 

2 Setuju  64 64 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

selalu memperhatikan bahan makanan yang ingin dimakan yang berjumlah 100 

orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab 

sangat setuju berjumlah 36 orang atau 36%. Konsumen yang menjawab setuju 

berjumlah 64 orang atau 64%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen selalu 

memperhatikan bahan makanan yang ingin dimakan ialah setuju, hal ini 
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dikarenakan bahwa konsumen selalu melihat komposisi dan bahan makanan yang 

dibuat oleh produk sebelum dikonsumsinya.  

4.  Konsumen  Memperdulikan Makanan Yang Masuk Ke Dalam Tubuh 

Makanan yang masuk kedalam tubuh adalah makanan yang sehat, jika 

makanan yang tidak sehat juga dimasukkan kedalam tubuh maka konsumen 

merasa sakit dan tidak semangat untuk beraktivitas. Oleh karena itu diharuskan 

untuk menyeimbangkan dan memperdulikan makanan yang masuk kedalam 

tubuh. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen 

memperdulikan makanan yang masuk kedalam tubuh dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 5.21 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Memperdulikan Makanan 

Yang Masuk Kedalam Tubuh 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 67 67 

2 Setuju  30 30 

3 Cukup Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

memperdulikan makanan yang masuk ke dalam tubuh yang berjumlah 100 orang 

responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat 

setuju berjumlah 67 orang atau 67%. konsumen yang menjawab setuju berjumlah 
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30 orang atau 30%. dan konsumen yang menjawab cukup setuju berjumlah 3 

orang atau 3%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

memperdulikan makanan yang masuk ke dalam tubuh ialah sangat setuju, hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen selalu memperhatikan makanan yang dimakan 

sebelum masuk kedalam tubuhnya.  

5. Konsumen Menilai Kentucky Fried Chicken Adalah Fast Food Yang 

Sehat 

 Makanan fast food adalah makanan cepat saji yang diinginkan oleh setiap 

orang agar tidak membutuhkan waktu yang lama dalam menyantap makanan, 

dengan makanan fast food yang baik dan sesuai dengan kebutuhan konsumen 

seperti sehat dan bergizi maka tidak menjadi kemungkinan banyak diminati oleh 

setiap konsumen. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen 

menilai Kentucky Fried Chicken adalah fast food yang sehat dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 Tabel 5.22 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Menilai Kentucky Fried 

Chicken Adalah Fast Food Yang Sehat 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 82 82 

2 Setuju  18 18 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 
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 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen menilai Kentucky Fried Chicken adalah fast food yang sehat yang 

berjumlah 100 orang responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 82 orang atau 82%. dan konsumen yang 

menjawab setuju berjumlah 18 orang atau 18%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

menilai Kentucky Fried Chicken adalah fast  food yang sehat ialah sangat setuju, 

hal ini dikarenakan bahwa konsumen menilai bahwa KFC adalah fast food yang 

baik dan menyehatkan.  

6. Dengan Kebersihan KFC Membuat Saya Mengapresiasi Produk Tersebut 

Kebersihan porduk yang memberikan kenyamanan dari konsumen dan 

memberikan kesehatan yang baik maka akan memberikan kenyamanan dari tiap 

konsumen itu sendiri. Produk atau pun tempat diharuskan untuk memiliki 

kebersihan yang sejalan dengan kebutuhannya itu sendiri dan dengan kebersihan 

maka konsumen akan mengapresiasi dari produk tersebut. Untuk melihat hasil 

tanggapan responden mengenai dengan kebersihan KFC membuat saya 

mengapresiasi produk tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.23 

Tanggapan Responden Mengenai Dengan Kebersihan KFC Membuat 

Saya Mengapresiasi Produk Tersebut 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 46 46 
2 Setuju  50 50 
3 Cukup Setuju 4 4 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai dengan 

kebersihan KFC membuat saya mengapresisasi produk tersebut yang berjumlah 

100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang 

menjawab sangat setuju berjumlah 46 orang atau 46%. Konsumen yang menjawab 

setuju berjumlah 50 orang atau 50%. Dan konsumen yang menjawab cukup setuju 

berjumlah 4 orang atau 4%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai dengan 

kebersihan KFC membuat saya mengapresisasi produk tersebut ialah setuju, hal 

ini dikarenakan bahwa konsumen menilai bahwa KFC sangat menjaga kebersihan 

dan sangat memperhatikan suasana dari meja dan kursi dengan sangat bersih dan 

konsumen nyaman dengan suasana yang seperti itu.  

7. Konsumen Menilai Komposisi Makanan KFC Sangat Bergizi Dan Sehat 

Penilaian dari komposisi makanan yang bergizi dan makanan yang berkualitas 

sehat maka akan memberikan kemudahan dari sikap dan keinginan konsumen 

dalam melakukan serta memilih dari produk tersebut. Dengan hal ini penilaian 

dari komposisi itu juga akan berarti baik. Untuk melihat hasil tanggapan 

responden mengenai konsumen menilai komposisi makanan kfc sangat bergizi 

dan sehat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.24 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Menilai Komposisi 

Makanan KFC Sangat Bergizi dan Sehat 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 48 48 

2 Setuju  52 52 

3 Cukup Setuju 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

menilai komposisi makanan KFC sangat bergizi dan sehat yang berjumlah 100 

orang responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab 

sangat setuju berjumlah 48 orang atau 48%. dan  konsumen yang menjawab setuju 

berjumlah 52 orang atau 52%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

menilai komposisi makanan KFC sangat bergizi dan sehat ialah setuju. Hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen menilai secara keseluruhan komposisi makanan 

KFC sangat sehat dan bergizi.  

8. Konsumen Berusaha Makanan Yang Dibeli Sehat Dan Bergizi Tinggi 

Konsumen akan selalu berusaha dalam membeli makanan yang sehat dan 

selalu menilai sehingga dalam melakukan perbaikan yang baik dan bergizi tinggi, 

dengan konsumen yang selalu berusaha menjadikan makanan yang bergizi tinggi 

adalah sangat diinginkan oleh konsumen. Untuk melihat hasil tanggapan 

responden mengenai konsumen berusaha makanan yang dibeli sehat dan bergizi 

tinggi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.25 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Berusaha Makanan Yang 

Dibeli Sehat dan Bergizi Tinggi 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 32 32 

2 Setuju  54 54 

3 Cukup Setuju 14 14 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

berusaha makanan yang dibeli sehat dan bergizi tinggi yang berjumlah 100 orang 

responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat 

setuju berjumlah 32 orang atau 32%. Konsumen yang menjawab setuju berjumlah 

54 orang atau 54%. Dan konsumen yang menjawab cukup setuju berjumlah 14 

orang atau 14%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

berusaha makanan yang dibeli sehat dan bergizi ialah setuju, hal ini dikarenakan 

bahwa konsumen sebelum menetapkan pilihan pasti memilih produk yang bergizi 

dan sehat. Karena dengan hal ini yang akan membuat konsumen yakin dengan 

makanan tersebut.  
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Tabel 5.26 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel 

Kesadaran Kesehatan (X2) Pada Makanan Cepat Saji Kentucky Fried 

Chicken (KFC) Pekanbaru 

Variabel Kesadaran 

Kesehatan 

Skor Jawaban Skor 

5 4 3 2 1  

Kesadaran Akan 

Kesehatan 

 

Konsumen selalu 
memperhatikan kesehatan 
tubuh 

23 51 26 0 0 319 

Bobot Nilai 115 204 0 0 0 

Konsumen selalu 
mengamati makanan yang 
baik untuk kesehatan 

31 35 34 0 0 397 

Bobot Nilai  155 140 102 0 0 

Perhatian Yang Tinggi 

Terhadap Asupan 

Makanan 

 

Konsumen  selalu 
memperhatikan bahan 
makanan yang ingin 
dimakan 

36 64 0 0 0 436 

Bobot Nilai 180 256 0 0 0 
Konsumen  
memperdulikan makanan 
yang masuk ke dalam 
tubuh 

67 30 3 0 0 464 

Bobot Nilai 335 120 9 0 0 

Penghargaan Pada 

Makanan Yang Sehat 
 

Konsumen menilai 
Kentucky Fried Chicken 
adalah fast food yang sehat 

82 18 0 0 0 482 

Bobot Nilai  410 72 0 0 0 
Dengan kebersihan KFC 
membuat saya 
mengapresiasi produk 
tersebut 

46 50 4 0 0 442 

Bobot Nilai  230 200 12 0 0 
Usaha Dalam Memilih 

Makanan Yang Sehat  
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Konsumen menilai 
komposisi makanan KFC 
sangat bergizi dan sehat 

48 52 0 0 0 448 

Bobot Nilai  240 208 0 0 0 
Konsumen berusaha 
makanan yang dibeli sehat 
dan bergizi tinggi 

32 54 14 0 0 418 

Bobot Nilai  160 216 42 0 0 
Total Skor  3.406 
Skor Tertinggi 482 
Skor Terendah  319 
Kriteria Penilaian Baik  

    Sumber: Data Olahan, 2021 

 Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu 

Konsumen menilai Kentucky Fried Chicken adalah fast food yang sehat dengan 

skor sebanyak 482. Dan yang paling rendah berada pada indicator Konsumen 

selalu memperhatikan kesehatan tubuh dengan skor sebanyak 319. 

 Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden 

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:  

Skor Maksimal  : ∑                          ∑            
      8 x 5 x 100 = 4.000 

Skor Minimal  :  ∑ 𝑖 𝑒           𝑒 𝑒       ∑ 𝑒     𝑒    
      8 x 1 x 100 = 800 

Rata-Rata   : Skor Maksimal – Skor Minimal  

     5 

    :  4.000-  800 

                                  5 

 : 640 
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  Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kesadaran kesehatan (X2) 

pada pembelian makanan cepat saji Kentucky Frie Chicken (KFC) Pekanbaru 

dapat ditentukan dibawah ini: 

Sangat Baik  = 4.000 – 3.360 

Baik   = 3.360- 2.720 

Netral    = 2.720- 2.080 

Tidak Baik   = 2.080- 1.440 

Sangat Tidak Baik = 1.800- 1.000 

  Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel 

kesadaran kesehatan (X2) pada pembelian makanan cepat saji Kentucky Frie 

Chicken (KFC) Pekanbaru adalah sebesar 3.406 Pada skala penelitian skor 

tersebut berada pada rentang skala antara 4.000- 3.360 yang termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hal ini berdasarkan hasil tanggapan responden yang artinya 

bahwa konsumen yang memiliki kesadaran dalam makanan yang sehat dan selalu 

mengutamakan penilaian makanan dan komposisi bahan makanan yang baik 

seperti fast food KFC Pekanbaru. Skor persentase tertinggi berada pada indicator 

yaitu Konsumen menilai Kentucky Fried Chicken adalah fast food yang sehat, hal 

ini diakrenakan bahwa konsumen menilai KFC adalah fast food yang sehat dan 

dapat memberikan manfaat bagi konsumen. Dan skor persentase yang paling 

rendah berada pada indicator Konsumen selalu memperhatikan kesehatan tubuh, 

hal ini dikarenakan bahwa tidak banyak dari konsumen yang memperhatikan 
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kesehatan tubuh dengan baik, karena fast food yang dipilihnya adalah fast food 

yang sehat.  

5.5 Analisis Deskriptif Minat Beli (Y) pada Pada Makanan Cepat Saji 

Kentucky Fried Chicken (KFC) Di Pekanbaru 

Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian 

individu pada objek tertentu, minat berhubungan dengan aspek kognitif, 

afektif,dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang di 

inginkan. Minat Pembelian Produk halal yang rutin diukur dan digunakan oleh 

praktisi pemasaran sebagai masukan untuk penjualan atau perkiraan pangsa pasar. 

Dengan minat seseorang tersebut maka akan menciptakan sebuah pembelian yang 

semakin meningkat. Untuk menjelaskan minat beli konsumen dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konsumen Memperhatikan Produk Makanan Yang Diinginkan 

Keperhatian produk yang terlihat dari konsumen akan memberikan kemudahan 

dan sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen, dengan memperhatikan serta 

mencari informasi lebih mengenai produk yang diinginkannya. Dengan 

memperhatikan produk tersebut maka akan memudahkan konsumen itu sendiri. 

Memperhatikan produk yang sesuai makan akan lebih jelas dalam memperhatikan 

lebih detail seperti melihat aku informasi pribadi dari produk itu dan melihat 

situasi serta kondisi yang terjadi pada tempat atau lokasi produk itu.  

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen memperhatikan 

produk makanan yang diinginkan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5.27 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Memperhatikan Produk 

Makanan Yang Diinginkan 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 26 26 

2 Setuju  58 58 

3 Cukup Setuju 16 16 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

memperhatikan produk makanan yang diinginkan ialah 100 orang responden. dari 

tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 26 orang atau 26%. konsumen yang menjawab setuju berjumlah 58 

orang atau 58%. dan konsumen yang menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang 

atau 16%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

memperhatikan produk makanan yang diinginkan ialah setuju, hal ini dikarenakan 

bahwa konsumen selalu melihat informasi produk terlebih dahulu sebelum 

memutuskan minatnya untuk membeli.  

2. Makanan Yang Saya Beli Di Kentucky Fried Chicken (KFC) 

Menimbulkan Selera  

Selera adalah salah satu bentuk keinginan yang paling mendalam dalam sebuah 

produk dengan adanya keselaraan yang konsumen itu inginkan maka akan 

menimbulkan minat dalam menjalankan keputusannya dalam membeli produk. 
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selera dari konsumen terbentuk dari salah satu bentuk dan keinginannya setelah 

memperhatikan suasana dan sesuai dengan apa yang ia harapkan. Untuk melihat 

hasil tanggapan responden mengenai makanan yang saya beli di Kentucky Fried 

Chicken (KFC) menimbulkan selera dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.28 

Tanggapan Responden Mengenai Makanan Yang Saya Beli di Kentucky 

Fried Chicken (KFC) Menimbulkan Selera  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 31 31 

2 Setuju  49 49 

3 Cukup Setuju 20 20 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai makanan 

yang saya beli di Kentucky Fried Chicken (KFC) menimbulkan selera yang 

berjumlah 100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 31 orang atau 31%. Konsumen yang 

menjawab setuju berjumlah 49 orang atau 49%. Dan konsumen yang menjawab 

cukup setuju berjumlah 20 orang atau 20%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai makanan yang 

saya beli di Kentucky Fried Chicken (KFC) menimbulkan selera ialah setuju, hal 

ini dikarenakan bahwa konsumen yang datang ke KFC selalu menimbulkan selera 

dan menambah selera makanan dari KFC itu sendiri.  
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3. Konsumen Tertarik Pada Produk KFC Karena Memberikan Kebersihan 

Dan Kenyamanan Tempat 

Kebersihan dan kenyamanan pada tempat suatu produk yang diinginkan oleh 

setiap konsumen maka akan memberikan kemudahan dan memberikan 

kenyamanan dari konsumen itu sendiri. dengan adanya ketertarikan yang baik dan 

melebihi dari yang diinginkan oleh konsumen, maka konsumen lebih 

mendahulukan makanan yang membuatnya tertarik. Untuk melihat hasil 

tanggapan responden mengenai konsumen tertarik pada produk KFC karena 

memberikan kebersihan dan kenyamanan tempat dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 5.29 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Tertarik Pada Produk KFC 

Karena Memberikan Kebersihan dan Kenyamanan Tempat  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 53 53 

2 Setuju  40 40 

3 Cukup Setuju 7 7 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

tertarik pada produk KFC karena memberikan kebersihan dan kenyamanan tempat 

yang berjumlah 100 orang responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa 

konsumen yang menjawab sangat setuju berjumlah 53 orang atau 53%. konsumen 

yang menjawab setuju berjumlah 40 orang atau 40%. dan konsumen yang 

mejawab cukup setuju berjumlah 7 orang atau 7%.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

tertarik pada produk KFC karena memberikan kebersihan dan kenyamanan tempat 

ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa konsumen menilai bahwa 

kebersihan dari tempat KFC sangat bersih dan nyaman. Dan menurut hasil 

wawancara dari konsumen sendiri mengatakan bahwa KFC memiliki kesediaan 

fasilitas yang memadai seperti musholla yang dilengkapi dengan mukenah dan 

sajadah untuk sholat, dan menyediakan tempat wudhu yang baik.  

4. Konsumen Membeli Makanan Berdasarkan Rasa Yang Disukainya 

Rasa yang disukainya dalam membutuhkan dalam menyesuaikan dengan 

keinginan yang dapat memberikan  kemudahan dan keinginan dari konsumen itu 

sendiri. rasa yang disukai oleh konsumen dapat membutuhkan dan menginginkan 

dari dirinya sendiri dengan rasa yang dimilikinya. Untuk melihat hasil tanggapan 

responden mengenai konsumen membeli makanan berdasarkan rasa yang 

disukainya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.30 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Membeli Makanan 

Berdasarkan Rasa Yang Disukainya  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 56 56 

2 Setuju  35 35 

3 Cukup Setuju 9 9 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

membeli makanan berdasarkan rasa yang disukainya yang berjumlah 100 orang 
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responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat 

setuju berjumlah 56 orang atau 56%. konsumen yang menjawab setuju berjumlah 

35 orang atau 35%. dan konsumen yang menjawab cukup setuju berjumlah 9 

orang atau 9%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

membeli makanan berdasarkan rasa yang disukainya ialah sangat setuju, hal ini 

dikarenakan bahwa konsumen memilih dan menentukan produk sesuai dengan 

rasa yang dimilikinya. 

5. Produk KFC Yang Sesuai Dengan Selera Konsumen 

Selera yang baik akan memberikan prinsip yang baik kepada konsumen yang 

selalu melakukan setiap kegiatannya dalam memilih dan menentukan makanan 

atau produk. dengan adanya selera konsumen yang baik dan searah maka akan 

memberikan kenyamanan dari tiap konsumen itu untuk memilih dan menentukan 

sejauh mana produk yang diinginkannya membuat selera dirinya. Untuk melihat 

hasil tanggapan responden mengenai produk KFC yang sesuai dengan selera 

konsumen dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.31 

Tanggapan Responden Mengenai Produk KFC Sesuai Dengan Selera 

Konsumen  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 41 41 

2 Setuju  43 43 

3 Cukup Setuju 16 16 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai produk KFC 

sesuai dengan selera konsumen yang berjumlah 100 orang responden. Dari tabel 

tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat setuju berjumlah 41 

orang atau 41%. Konsumen yang menjawab setuju berjumlah 43 orang atau 43%. 

Dan konsumen yang menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang atau 16% 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai produk KFC 

sesuai dengan selera konsumen ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa konsumen 

memilih dan menilai bahwa KFC sesuai dengan selera makanan yang 

diinginkannya.  

6. Konsumen Membeli Produk Karena Rasa Dan Sesuai Dengan Keinginan  

Rasa dan kesesuaian yang diinginkan dan diharapkan akan membentuk sikap 

yang mampu mengubah prinsi dan kebutuhan dari konsumen itu sendiri, dengan 

adanya prinsip dan keinginan dari konsumen itu maka akan menjalankan setiap 

dari perilaku konsumen yang butuhkan, sehingga rasa yang mmebuat konsumen 

lebih ingin memilih dan menentukan produk tersebut. Untuk melihat hasil 

tanggapan responden mengenai konsumen membeli produk karena rasa dan sesuai 

dengan keinginan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 



92 
 

Tabel 5.32 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Membeli Produk Karena 

Rasa dan Sesuai Dengan Keinginan  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 52 52 

2 Setuju  36 36 

3 Cukup Setuju 12 12 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen membeli produk karena rasa dan sesuai dengan keinginan yang 

berjumlah 100 orang responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 52 orang atau 52%. konsumen yang 

menjawab setuju berjumlah 36 atau 36%. dan konsumen yang menjawab cukup 

setuju berjumlah 12 orang atau 12%.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

membeli produk karena rasa dan sesuai dengan keinginan ialah sangat setuju, hal 

ini dikarenakan bahwa konsumen selalu menilai rasa dan keinginan dari dirinya 

sendiri.  

7. Konsumen Menilai Dan Membandingkan Produk KFC Dengan Produk 

Fast Food Lainnya 

Membandingkan sebuah produk untuk dilihat kembali dan dievaluasi 

bertujuan untuk mempertimbangkan bagaimana konsumen dalam memilih dan 

menetapkan keputusan dalam membeli, dengan penilaian produk yang bertujuan 
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untuk membandingkan sebuah produk yang sejenis maka akan memberikan 

kemudahan bagi konsumen. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai 

konsumen menilai dan membandingkan produk KFC dengan produk fast food 

lainnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.33 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Menilai dan 

Membandingkan Produk KFC Dengan Produk Fast Food Lainnya 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 36 36 

2 Setuju  39 39 

3 Cukup Setuju 25 25 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai 

konsumen menilai dan membandingkan produk KFC dengan produk fast food 

lainnya yang berjumlah 100 orang responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa 

konsumen yang menjawab sangat setuju berjumlah 36 orang atau 36%. konsumen 

yang menjawab setuju berjumlah 39 orang atau 39%. dan konsumen yang 

menjawab cukup setuju berjumlah 25 orang atau 25%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

menilai dan membandingkan produk KFC dengan produk fast food lainnya ialah 

setuju, hal ini dikarenakan bahwa konsumen menilai produk fast food lain untuk 

membandingkan mana produk yang sehat antara produk lain dengan produk KFC.  
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8. Konsumen Memutuskan Untuk Membeli Produk KFC Karena Penilaian 

Yang Baik 

Penilaian dari semua konsumen mengenai produk yang ingin dibeli maka 

setelah membandingkan pada sebuah produk itu konsumen untuk memutuskan 

untuk memilih dan memutuskan ialah sesuatu yang diinginkan oleh konsumen. 

dengan penilaaian dan memutuskan dengan baik maka akan terciptanya minat beli 

konsume itu.  

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai konsumen memutuskan 

untuk membeli produk KFC karena penilaian yang baik dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 5.34 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Memutuskan Untuk 

Membeli Produk KFC Karena Penilaian Yang Baik  

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 60 60 

2 Setuju  30 30 

3 Cukup Setuju 10 10 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

memutuskan untuk membeli produk KFC karena penilaian yang baik yang 

berjumlah 100 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 60 orang atau 60%. konsumen yang 

menjawab setuju berjumlah 30 orang atau 30%. dan konsumen yang menjawab 

cukup setuju berjumlah 10 orang atau 10%.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

memutuskan untuk membeli produk KFC karena penilaian yang baik ialah sangat 

setuju, hal ini dikarenakan bahwa konsumen menilai KFC memiliki produk yang 

baik dan sesuai harapan konsumen.  

9. Konsumen Memberikan Saran Ke KFC Kepada Kerabat Untuk Acara 

Atau Hangout 

Pemberian saran atau produk dikarenakan produk yang direkomendasi tersebut 

memberikan kenyamanan diantara konsumen yang lainnya, dengan pemberian 

saran kepada kerabat ini maka akan mempermudah konsumen lain dalam menilai 

dan mencari solusi yang baik pada sebuah produk. Untuk melihat hasil tanggapan 

responden mengenai konsumen memberikan saran ke KFC kepada kerabat untuk 

acara atau hangout dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.35 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Memberikan Saran Ke KFC 

Kepada Kerabat Untuk Acara Atau Hangout 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 47 47 

2 Setuju  36 36 

3 Cukup Setuju 17 17 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

memberikan saran ke KFC kepada kerabat untuk acara atau hangout yang 

berjumlah 100 orang responden. dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 47 orang atau 47%. konsumen yang 
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menjawab setuju berjumlah 36 orang atau 36%. dan konsumen yang menjawab 

cukup setuju berjumlah 17 orang atau 17%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konsumen 

memberikan saran ke KFC kepada kerabat untuk acara atau hangout ialah sangat 

setuju, hal ini dikarenakan bahwa konsumen selalu memberikan saran yang baik 

kepada konsumen untuk mengadakan acara di KFC.  

10. Konsumen Memastikan Untuk Membeli Produk KFC 

Pembelian konsumen dan keputusan konsumen akan memberikan bentuk 

yang nyaman jika konsumen tersebut memiliki kepastian dalam memilih dan 

memutuskan untuk membeli produk tersebut. Dengan pembelian konsumen yang 

sangat efektif dan konsumen tersebut memilih mana yang terbaik untuknya maka 

akan memberikan kemudahan konsumen dalam menentukan pilihannya dan 

segera membelinya. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai 

konsumen memastikan untuk membeli produk KFC dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 5.36 

Tanggapan Responden Mengenai Konsumen Memastikan Untuk 

Membeli Produk KFC 

No Alternatif Jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase 

1 Sangat Setuju 45 45 

2 Setuju  31 31 

3 Cukup Setuju 24 24 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah  100 100% 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai konsumen 

memastikan untuk membeli produk KFC yang berjumlah 45 orang responden. 

dari tabel tersebut dijelaskan bahwa konsumen yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 45 orang atau 45%. konsumen yang menjawab setuju berjumlah 31 

orang atau 31%. dan konsumen yang menjawab cukup setuju berjumlah 24 orang 

atau 24%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai konusmen 

memastikan untuk membeli produk KFC ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan 

bahwa konsumen selalu menunjukkan dan memastikan untuk memiliki produk 

KFC tersebut. 

Tabel 5.37 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel 

Minat Beli (Y) Pada Makanan Cepat Saji Kentucky Fried Chicken 

(KFC) Pekanbaru 

Variabel Minat Beli  Skor Jawaban Skor 

5 4 3 2 1  

Perhatian (Attention)  

Konsumen memperhatikan 

produk makanan yang saya 

inginkan 

26 58 16 0 0 410 

Bobot Nilai 130 232 48 0 0 

Makanan yang saya beli di 

KFC menimbulkan selera 

31 49 20 0 0 411 

Bobot Nilai  155 196 60 0 0 

Ketertarikan (Interest)  

Konsumen tertarik pada 

produk KFC karena  

memberikan kebersihan 

dan kenyamanan tempat 

53 40 7 0 0 446 

Bobot Nilai 265 160 21 0 0 

Konsumen membeli 

makanan berdasarkan rasa 

56 35 9 0 0 447 
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yang saya sukai 

Bobot Nilai 280 140 27 0 0 

Keinginan (Desire) 

 

 

Produk KFC yang sesuai 

dengan selera konsumen 

41 43 16 0 0 425 

Bobot Nilai  205 172 48 0 0 

Konsumen membeli 

produk karena rasa dan 

sesuai dengan keinginan 

52 36 12 0 0 440 

Bobot Nilai  260 144 36 0 0 

Keputusan (Decision)  

Konsumen menilai dan 

membandingkan produk 

KFC dengan produk fast 

food lainnya 

36 39 25 0 0 412 

Bobot Nilai  180 156 75 0 0 

Konsumen memutuskan 

untuk membeli produk 

KFC karena penilaian 

yang baik 

60 30 10 0 0 450 

Bobot Nilai 300 120 30 0 0 

Tindakan (Action)      

Konsumen memberikan 

saran untuk ke KFC 

kepada kerabat untuk 

acara atau hangout 

47 36 17 0 0 430 

Bobot Nilai 235 144 51 0 0 

Konsumen memastikan 

membeli produk KFC 

45 31 24 0 0 421 

Bobot Nilai 225 124 72 0 0 

Total Skor  4.292 

Skor Tertinggi 450 

Skor Terendah  410 

Kriteria Penilaian Baik  

Sumber: Data Olahan, 2021 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu 

Konsumen memutuskan untuk membeli produk KFC karena penilaian yang baik 

dengan skor sebanyak 450. Dan yang paling rendah berada pada indicator 

Konsumen memperhatikan produk makanan yang saya inginkan dengan skor 

sebanyak 410. 

 Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden 

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:  

Skor Maksimal  : ∑                          ∑            
      10 x 5 x 100 = 5.000 

Skor Minimal  :  ∑ 𝑖 𝑒           𝑒 𝑒       ∑ 𝑒     𝑒    
      10 x 1 x 100 = 1.000 

Rata-Rata   : Skor Maksimal – Skor Minimal  

     5 

    :  5.000- 1.000 

                                  5 

 : 800 

  Untuk mengetahui tingkat kategori variabel faktor religiusitas pada 

pembelian makanan cepat saji Kentucky Frie Chicken (KFC) Pekanbaru dapat 

ditentukan dibawah ini: 

Sangat Baik  = 5.000- 4.200 

Baik   = 4.200- 3.400 

Netral    = 3.400- 2.600 

Tidak Baik   = 2.600- 1.800 

Sangat Tidak Baik = 1.800- 1.000 
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 Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel minat beli 

pada pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken (KFC) Pekanbaru 

adalah sebesar 4.292. Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang 

skala antara 5.000- 4.200 yang termasuk dalam kategori sangat baik. hal ini 

dikarenakan bahwa hasil tanggapan responden menilai bahwa konsumen memiliki 

minat yang tinggi dalam setiap pembelian produk KFC karena sesuai dengan 

keinginan dan penilaian terhadap produk KFC itu sangat baik. Skor persentase 

tertinggi berada pada indicator yaitu Konsumen memutuskan untuk membeli 

produk KFC karena penilaian yang baik, hal ini dikarenakan bahwa konsumen 

selalu menginginakn makanan yang baik dan dapat menyeimbangkan dari prinsip 

makanan yang sehat dan halal. Dan skor persentase yang paling rendah berada 

pada indicator Konsumen memperhatikan produk makanan yang saya inginkan, 

hal ini dikarenakan bahwa tidak banyak dari konsumen yang kurang 

memperhatikan makanannya yang dia inginkan, ia hanya makan apa yang sesuai 

dengan seleranya dan lingkungannya.  

5.2 Analisis Pengaruh Faktor Religiusitas dan Kesadaran Kesehatan 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Pembelian Makanan Cepat Saji 

Kentucky Fried Chicken (KFC) Pekanbaru 

1. Uji Asumsi Klasik x 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat data itu normal 

atau tidak yang memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel atau 

residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah untuk melihat 
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normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal probability plots. 

Asumsi dari histrogram tersebut adalah:  

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.  

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Gambar 5.1 

Uji Histogram 

 
 
 Berdasarkan gambar tersebut maka diketahui bahwa uji normalitas 

menggunakan pendekatan histogram. Dari gambar yang dikatakan bahwa garis 

diagonal antara sumbu X dan Y sejalan meningkat dan tidak bergelombang seiring 
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mengikuti garis yang sebenarnya sampai diakhir garis frekuensi. Jadi dapat 

diartikan melalui pendekatan histogram penelitian ini berdistribusi normal. Dan 

adapun pendekatan yang digunakan selain uji histogram ialah grafik normal P-

Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

Gambar 5.2 

Normal P-Plot 

 
 
 Berdasarkan gambar diatas dapat dikatakan bahwa gambar uji normalitas 

menggunakan pendekatan normal P-Plot. Berdasarkan gambar tersebut dapat 

dilihat bahwa bulat-bulat mengikuti garis diagonal antara sumbu X dan sumbu Y 

serta tidak berjauhan dari sekitar garis tersebut. Meskipun ada yang berjauhan dari 

bulat tersebut. Tapi masih mengarah dan mengikuti garis sumbu Y. jadi dapat 

diartikan bahwa uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

normal P-Plot ialah berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya antara variabel independen. Jika ada terdapat multikolinearitas. 

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat besar VIF (Varians Inflation 

Factor) dan nilai tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari 

multikolinearitas adalah mempunyai niali VIF (Varians Inflation Factor) dibawah 

angka 10 (VIF<10) dan nilai toleance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Untuk melihat hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 5.38 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .103 .997    

Religiusitas .785 .066 .785 .283 3.533 

Kesadarankesehatan .165 .062 .175 .283 3.533 

a. Dependent Variable: Minatbeli 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa uji multikolinearitas yang dilihat 

dari nilai tolerance dan VIF. Diketahui bahwa nilai tolerance dalam penelitian ini 

ialah 0,283 dan nilai VIF nya adalah 3,533. Dengan demikian dari nilai tersebut 

memiliki nilai torelance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat 

diartikan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  
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c. Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas memiliki tujuan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka di 

sebut homokedastisitas. Apabila varian berbeda maka terjadi heterokedastisitas. 

Model regresi yang baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian 

ini pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik 

scatterplot. Asumsinya adalah:  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-tiitk yang membentuk pola (melebar, 

bergelombang, dan menyempit) maka dapat disimpulkan telah terjadi 

heterokedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas masih terlihat asbtrak, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastitas.  

Gambar 5.3 

Scatter Plot 
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Berdasarkan gambar diatas dijelaskan bahwa gambar tersebut merupakan 

pendekatan uji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot diatas 

menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, titik tersebut 

tidak berada tetap di sumbu X dan Y akan tetapi menyebar secara lembut, dan 

juga tidak membentuk pola yang rapat dan tidak berada satu sumbu. Namun titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat diartikan bahwa 

dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ialah uji yang digunakan untuk melihat dan memiliki 

tujuan untuk menguji apakah dalam suatu model linier terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Untuk melihat 

terjadinya autokorelasi atau tidak dalam model regresi pada penelitian ini adalah 

dengan melihat nilai statistic Durbin Watson (DW). Dikatakan tidak ada 

autokorelasi yaitu jika (du<dw<4-du). Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai DW dengan Du dan dL pada tabel. Untuk melihat nilai 

uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 5.39 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .938
a
 .880 .877 3.744 1.687 

a. Predictors: (Constant), Kesadaranhalal, Religiusitas 

b. Dependent Variable: Minatbeli 
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Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil pengujian dengan 

menggunakan uji Durbin Watson atas residual persamaan regresi diperoleh angka 

d-hitung sebesar 1,687 untuk menguji gejala autokorelasi maka angka d-hitung 

sebesar 1,687 tersebut dibandingkan dengan nilai t-teoritis dalam t tabel d-

statistik. Dari tabel d-statistik Durbin Watson dengan nilai signifikan a= 5% dan 

jumlah data (n) 100 dan k-2 diperoleh nilai dl sebesar 1,63 du sebesar 1,71 dan 4-

du sebesar 2,29. Karena hasil pengujiannya adalah du<dw<4-du (1,71 <1,687 

<2,29). Jadi dapat diartikan bahwa data penelitian ini tidak terjadi masalah 

autokorelasi.  

e. Analisis Regresi Linier Berganda  

 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji 

hipotesis dari penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel religiusitas dan kesadaran 

kesehatan terhadap minat beli. Adapun nilai regresi linier berganda dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.40 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .103 .997  .103 .918 

Religiusitas .785 .066 .785 11.867 .000 

Kesadarankesehatan .165 .062 .175 2.647 .009 

a. Dependent Variable: Minatbeli 
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Dari tabel diatas, maka bentuk persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Y= a+ b1X1 + b2X2 +e 

Y= 0,103+ 0,785 X1+ 0,165+ e 

Kesimpulannya :  

X1 : Religiusitas 

X2 : Kesadaran Kesehatan 

Y   : Minat Beli  

a    : Konstanta  

b1 : Koefisien regresi Religiusitas  

b2 : Koefisien regresi kesadaran kesehatan  

Dari penjelasan tersebut, maka dapat diimplementasikan sebagai berikut:  

a. Nilai konstan dari variabel (Y) sebesar 0,103 artinya jika religiusitas dan 

kesadaran kesehatan satuan nilainya adalah (0), maka minat beli akan tetap 

berada pada 0,103. Artinya jika Kentucky Fried Chicken tidak memiliki kesan 

dan bentuk yang berdasarkan prinsip Islam dan tidak memiliki bahan atau 

komposisi makanan yang sehat maka minat beli akan berada tetap pada 0,103 

atau 10,3% 

b. Koefisien regresi dari variabel religiusitas. Jika satuan nilai faktor religiusitas 

memiliki coefficient (b1)= 0,785. Hal ini berarti setiap ada kesesuaian produk 

KFC sesuai dengan prinsip dan syariat Islam dengan baik, maka tingkat minat 

beli konsumen akan meningkat sebesar 0,785 atau 78,5% 
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c. Koefisien regresi dari kesadaran kesehatan perhitungan linier berganda didapat 

satuan nilai yang memiliki coefficient (b2)= 0,165. Hal ini berarti setiap ada 

peningkatan bahan dan komposisi makanan yang bergizi dan dapat 

menyehatkan tubuh konsumen pada pembelian makanan Kentukcy Fried 

Chicken (KFC) maka minat beli konsumen akan meningkat sebesar 0,165 atau 

16,5%.  

2. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian 

hipotesis pertama koefesien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2) 

untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment. 

Nilai (Adjusted R
2
) mempunyai interval antara 0 dan 1. Untuk melihat koefisien 

determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.41 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .938
a
 .880 .877 3.744 1.687 

a. Predictors: (Constant), Kesadarankesehatan, Religiusitas 

b. Dependent Variable: Minatbeli 

 
Berdasarkan tabel diatas merupakan koefisien determinasi (R2) dalam 

penelitian ini dan dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara variabel 
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bebas dengan variabel terikat sebesar R= .938
a. Hal ini menunjukkan bahwa 

religiusitas dan kesadaran kesehatan memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat 

beli konsumen pada pembelian Kentucky Fried Chicken (KFC) di Pekanbaru 

dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,877 atau 87,7%. Berdasarkan hasil ini 

peneliti mengamati bahwa religiusitas dari produk KFC ini sesuai dengan prinsip 

dan syariat Islam dan memiliki bentuk dan syarat komposisi serta bahan yang baik 

dan bergizi. 

b. Uji F Simultan  

    Uji F adalah uji yang digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah 

variabel independen (religiusitas dan kesadaran kesehatan) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (minat beli), jika:  

a. F hitung < F tabel maka Ho ditolak 

b. F hitung > F tabel maka Ha diterima 

Adapun nilai uji F simultan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 5.42 

Uji F Simultan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9955.454 2 4977.727 355.148 .000
b
 

Residual 1359.546 97 14.016   

Total 11315.000 99    

a. Dependent Variable: Minatbeli 

b. Predictors: (Constant), Kesadarankesehatan, Religiusitas 

 
Dari tabel diatas diketahui bahwa uji F simultan. Dengan pengujian yang 

menggunakan tingkat signifikan sebesar a= 0,05 diperoleh F tabel= 3,09. Dari hasil 
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pengujan statistic dihasilkan Fhitung ialah sebesar 355,148 dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai signifikansi penelitian ini menunjukkan bahwa taraf signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Fhitung > Ftabel (355,148 > 3,18) 

yang berarti bahwa variabel religiusitas dan kesadaran kesehatan secara simultan 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada pembelian makanan cepat saji 

Kenctucky Fried Chicken (KFC) di Pekanbaru. 

c. Uji t Parsial 

Uji T parsial ialah uji yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial digunaka uji statistic t (Uji- 

T). Pengujian statistic ini dilakukan dengan melihat taraf signifikan (p value), jika 

taraf signifikansi yang memiliki nilai perhitungan dibawah (lebih besar) dari 0,05 

maka hipotesis ditolak.  

Adapun tanda (-) atau (+) dari Beta dan t menunjukkan arah pengaruh 

variabel. Apabila (-) maka variabel tersebut berpengaruh negative, artinya akan 

menurunkan minat beli dan apabila (+) maka berpengaruh positif yang berarti 

dengan peningkatan variabel tersebut akan meningkatkan minat beli. Adapun hasil 

uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.43 

Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .103 .997  .103 .918 

Religiusitas .785 .066 .785 11.867 .000 

Kesadarankesehatan .165 .062 .175 2.647 .009 

a. Dependent Variable: Minatbeli 
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Dari variabel-variabel yang diteliti dapat kita jelaskan berikut ini : 

1. Nilai t-hitung untuk variabel religiusitas (X1) = memiliki nilai t hitung 

11,867> dan T tabel 1,660 dengan nilai signifikansi 0,000 yaitu 

(11,867>1,660). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolah dan Ha 

diterima, artinya religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen pada pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried 

Chicken (KFC) di Pekanbaru 

2. Nilai t-hitung untuk variabel kesadaran kesehatan (X2) = memiliki nilai t 

hitung 2,647> dan t tabel 1,660 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,005 yaitu 0,009 yaitu (2,647>1,660). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya kesadarana kesehatan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen konsumen pada 

pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken (KFC) di Pekanbaru. 

 

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Pembelian 

Makanan Cepat Saji Kentucky Fried Chicken (KFC) Di Pekanbaru 

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa religiusitas adalah baik. 

Dimana dalam mengonsumsi makanan responden setuju untuk memperhatikan 

apakah makanan tersebut baik menurut agama mereka atau tidak. Responden juga 

setuju bahwa keharusan untuk memilih makanan yang baik dan halal adalah 

bagian dari aktualisasi agama.  
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   Berdasarkan hasil pengujian statistic menggunakan uji t parsial menunjukkan 

bahwa nilai t hitung 11,867> dan T tabel 1,660 dengan nilai signifikansi 0,000 

yaitu (11,867>1,660). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya  religiusitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen pada pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried 

Chicken (KFC) di Pekanbaru. Ini berarti bahwa semakin baik religiusitas 

seseorang (responden) maka akan semakin tinggi minat mereka untuk 

mengkonsumsi makanan yang baik lagi halal seperti Kentucky Fried Chicken 

(KFC).  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Himawan 

pada tahun 2017 yang berjudul pengaruh kesadaran kesehatan dan produk 

makanan terhadap minat beli restoran vegetarian di Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kesadaran kesehatan dan produk makanan 

terhadap minat beli restoran vegetarian di Indonesia. 

2. Pengaruh Kesadaran Kesehatan Terhadap Minat Beli Konsumen Pada 

Pembelian Makanan Cepat Saji Kentucky Fried Chicken (KFC) Di 

Pekanbaru 

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa kesadaran kesehatan adalah 

sangat baik. Dimana dalam mengonsumsi makanan responden setuju untuk 

memperhatikan apakah makanan tersebut sehat dan bergizi serta dapat 

menyeimbangkan kesehatan tubuhnya. Responden juga setuju bahwa keharusan 
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untuk memilih makanan yang sehat dan bergizi adalah bagian dari keinginan dan 

pilihannya untuk menjaga kesehatan tubuhnya.   

Berdasarkan hasil pengujian statistic menggunakan uji t parsial menunjukkan 

bahwa nilai t hitung 2,647> dan t tabel 1,660 dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,005 yaitu 0,009 yaitu (2,647>1,660). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya kesadarana kesehatan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen konsumen pada pembelian makanan 

cepat saji Kentucky Fried Chicken (KFC) di Pekanbaru. 

Skor persentase tertinggi pada variabel kesadaran kesehatan ialah berada pada 

konsumen menilai Kentucky Fried Chicken adalah fast food yang sehat, hal ini 

dikarenakan bahwa produk KFC ini adalah fast food yang sehat dan tidak banyak 

kandungan minyak atau bahan-bahan yang berbahaya, sehingga kalangan anak 

kecil pun diperbolehkan untuk memakan produk KFC ini.  

Dan yang paling rendah berada pada indicator konsumen selalu 

memperhatikan kesehatan tubuh, hal ini dikarenakan bahwa konsmen kurang 

memperhatikan kesehatan tubuhnya sehingga semua makanan yang ditawarkan 

menjadi langganan bagi konsumen, tetapi untuk produk KFC tidak memiliki 

bahan yang mengandung lemak berlebih dan mengurangi tingkat kolestrol dari 

konsumen itu sendiri.  

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Virginita 

Daulay pada tahun 2013 yang berjudul Pengaruh Kesehatan dan Produk pada 

Makanan Cepat Saji terhadap Minat Beli Konsumen (Studi Di Restoran Cepat 

Saji Kfc Suprapto Kota Bengkulu). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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terdapat pengaruh secara signifikan antara Kesehatan dan Produk pada Makanan 

Cepat Saji terhadap Minat Beli Konsumen (Studi Di Restoran Cepat Saji Kfc 

Suprapto Kota Bengkulu).  

Dan penelitian yang dilakukan oleh Maifo Lindra (2016) Pengaruh  

Pengetahuan Gizi terhadap minat  Konsumsi Kfc Mahasiswa Pendidikan Tata 

Boga Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat Pengaruh  Pengetahuan Gizi terhadap minat Konsumsi Kfc Mahasiswa 

Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Padang 

3. Pengaruh Religiusitas dan Kesadaran Kesehatan Terhadap Minat Beli 

Konsumen Pada Pembelian Makanan Cepat Saji Kentucky Fried 

Chicken (KFC) Di Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis secara 

simultan apakah religiusitas dan kesadaran kesehatan berpengaruh terhadap miant 

beli konsumen apda pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken 

(KFC) di Pekanbaru. Dengan religious yang memiliki prinsip syariat dan 

konsumen yang sadar akan kesehatan dari makanan yang baik maka secara tidak 

langsung akan mempengaruhi minat beli konsumen.  

Dari hasil pengujan statistic dihasilkan pada uji F Simultan menunjukkan 

bahwa variabel faktor religiusitas dan kesadaran kesehatan secara simultan 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada pembelian makanan cepat saji 

Kenctucky Fried Chicken (KFC) di Pekanbaru.  

Dan berdasarkan hasil penelitian menggunakan Koefisien Determinasi 

(R2) menunjukkan bahwa faktor religiusitas dan kesadaran kesehatan memiliki 
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pengaruh yang kuat terhadap minat beli konsumen pada pembelian Kentucky 

Fried Chicken (KFC) di Pekanbaru dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,877 

atau 87,7%. Berdasarkan hasil ini peneliti mengamati bahwa religiusitas dari 

produk KFC ini sesuai dengan prinsip dan syariat Islam dan memiliki bentuk dan 

syarat komposisi serta bahan yang baik dan bergizi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Visca Mirza 

pada tahun 2019 yang berjudul Pengaruh Religiusitas Dan Pengetahuan Produk 

Halal Terhadap Penilaian Produk Halal Dan Minat Pembelian Produk Halal pada 

makanan Waroeng Steak di Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat Pengaruh Religiusitas Dan Pengetahuan Produk Halal Terhadap Penilaian 

Produk Halal Dan Minat Pembelian Produk Halal pada makanan Waroeng Steak 

di Jakarta 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka yang 

akan dijadikan kesimpulan dalam penelitian ini ialah: 

1.     Religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada makanan cepat saji KFC (studi kasus di Restoran Cepat 

Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru). 

2.    Kesadaran kesehatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen pada makanan cepat saji KFC (studi kasus di Restoran 

Cepat Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru). 

3.     Religiusitas dan kesadaran kesehatan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen pada makanan cepat saji KFC 

(studi kasus di Restoran Cepat Saji  KFC  Arifin Ahmad Kota Pekanbaru). 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan 

saran-saran oleh peneliti ialah: 

1. Bagi perusahaan diharapkan untuk mempertahankan religiusitas yang 

mampu membuat konsumen yakin akan membeli produk fast food 

Kentucky Fried Chicken (KFC), serta diharapkan perusahaan untuk lebih 

meyakinkan konsumen untuk menilai dari hasil olahan dan bahan yang 

halal lagi baik untuk kesehatan tubuh.  
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2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam mengenai 

variabel yang lainnya untuk melihat apa saja yang akan mempengaruhi 

minat beli konsumen.  
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